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ABSTRAK

Moderasi beragama merupakan kunci terpeliharanya toleransi
dan kerukunan, baik tingkat lokal, nasional maupun global. Baik di
sekolah-sekolah atau kampus-kampus. Menolak ekstremisme dan
liberalisme dalam beragama adalah kunci keseimbangan, demi
terpeliharanya peradaban dan terciptanya perdamaian. Dengan cara
inilah masing-masing umat beragama dapat saling menghormati,
menerima perbedaan, serta hidup bersama dalam damai dan harmoni.
Penelitian ini dilakukan karena penyebaran paham-paham ekstrem,
liberal, serta intoleran tidak hanya mengarah pada masyarakat umum
saja, melainkan kalangan pelajar serta mahasiswa juga menjadi
sasaran empuk dalam penyebarannya. Dikarenakan pelajar yang
berusia relatif muda yang masih dalam tahap mencari jati diri, dan
rendahnya pengetahuan keagamaan sehingga mudah terpengaruh
terhadap paham-paham yang sifatnya instan.

Rohani Islam SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung merupakan
salah satu organisasi intra sekolah yang bernafaskan keagamaan Islam
yang memiliki peranan penting dalam menggerakkan dakwah
keagamaan di sekolah. Rohani Islam (ROHIS) merupakan organisasi
yang strategis untuk menanamkan dan memupuk nilai-nilai moderasi.
Adapun tujuan dalam penelitian ini ialah pertama, mendeskripsikan
perencanaan rohani Islam, mulai dari Visi Misi rohani Islam, profil
rohis, sejarah rohis, program Kerja rohis, struktur rohis, jenis-jenis
kegiatan rohis SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung. Kedua,
mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan yang dilakukan berjalan
dengan baik sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan. Ketiga,
mengevaluasi organisasi rohani Islam dalam melaksanakan program
rohis yang berkaitan dengan moderasi beragama mulai dari evaluasi
personil dan evaluasi program yang dilaksanakan.

Penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yaitu pendekatan
penelitian tanpa menggunakan angka stasistik tetapi dengan penerapan
secara deskriptif yaitu berusaha mendeskripsikan suatu gejala,
peristiwa, kejadian yang terjadi di saat sekarang, dimana penelitian ini
memotret peristiwva dan kejadian yang terjadi menjadi fokus
perhatiannya untuk kemudian di jabarkan sebagaimana adanya.
Metode pengumpulan data penulis mengunakan wawancara,
observasi, dan dokumentasi.

Dari hasil analisis peneliti maka diperoleh kesimpulan bahwa
upaya yang dilakukan Rohani Islam SMA Al-Azhar 3 Bandar



Lampung dalam menanamkan sikap moderasi beragama peserta didik
yakni dengan cara memberikan pendalaman pengetahuan agama,
memilah mentor rohis dan melakukan pendekatan kepada rohis
bekerja sama dengan kepala sekolah dan kementrian agama setempat
akan pentingnya moderasi beragama dikalangan pelajar. Hal ini sesuai
dengan hasil wawancara serta observasi peneliti terkait kegiatan-
kegiatan yang dilakukan di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung.

Kata Kunci : Manajemen Organisasi Rohani Islam  Dalam
Menanamkan Sikap Moderasi Beragama



ABSTRACT

Oleh:
Hafiz Dulloh

Religious moderation is the key to maintaining tolerance and
harmony, at local, national and global levels. Either in schools or
campuses. Rejecting extremism and liberalism in religion is the key to
balance, for the sake of maintaining civilization and creating peace. In
this way, each religious community can respect each other, accept
differences, and live together in peace and harmony. This research
was conducted because the spread of extreme, liberal, and intolerant
ideas does not only target the general public, but students and college
students are also easy targets for their spread. Due to the relatively
young age of students who are still in the stage of finding their
identity, and the low level of religious knowledge, they are easily
influenced by instantaneous ideas.

Rohani Islam SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung is one of the
intra-school organizations with an Islamic religion that has an
important role in moving religious da'wah in schools. Rohani Islam
(ROHIS) is a strategic organization to instill and cultivate the values
of moderation. The objectives of this research are first, to describe
Islamic spiritual planning, starting from the Islamic spiritual vision
and mission, spiritual profiles, spiritual history, spiritual work
programs, spiritual structures, types of spiritual activities at Al-Azhar
3 Senior High School Bandar Lampung. Second, it describes how the
implementation is going well in accordance with the predetermined
plan. Third, evaluate Islamic spiritual organizations in carrying out
spiritual programs related to religious moderation starting from
personnel evaluation and evaluation of programs implemented.

This research was a qualitative approach, namely a research
approach without using statistical numbers but with a descriptive
application, namely trying to describe a symptom, event, event that is
happening at the present time, where this research takes pictures of
events and events that occur to be the focus of attention and then
described as they are. . Data collection methods the author uses
interviews, observation, and documentation.

From the results of the researcher's analysis, it was concluded
that the efforts made by Islamic Spiritualists at Al-Azhar 3 Bandar
Lampung High School in instilling an attitude of religious moderation
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in students were by providing deepening of religious knowledge,
sorting out spiritual mentors and approaching spiritualists in
collaboration with school principals and ministries. local religion on
the importance of religious moderation among students. This is in
accordance with the results of interviews and observations of
researchers related to the activities carried out at Al-Azhar 3 High
School Bandar Lampung.

Keywords: Islamic Spiritual Organization Management in Instilling
Religious Moderation
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami judul
dan tercapai persepsi yang sama antara penulis dengan
pembaca maka terlebih dahulu penulis menjelaskan maksud
dan tujuan dari judul skripsi ini, yang berjudul tentang
Manajemen Organisasi Rohani Islam Dalam Menanamkan
Sikap Moderasi beragama di SMA Al-Azhar 3 Bandar
Lampung.

Penulis akan menjelaskan beberapa istilah yang
berkenaan dengan judul skripsi diatas:

1. Manajemen Organisasi

Manajemen adalah suatu proses perencanaan,
pengorganisasian dan penggunaan sumber daya-
sumber daya organisasi lainnya agar mencapai
tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Istilah
manajemen mengacu pada suatu proses
mengkoordinasi dan mengintegrasikan  kegiatan-
kegiatan kerja agar diselesaikan secara efisien dan
efektif dengan melalui orang lain.' Dalam
penelitian ini yang dimaksud dengan manajemen ini
adalah meliputi system perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan
terhadap sumber daya manusia dalam mencapai
suatu tujuan organisasi yang telah ditetapkan.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), organisasi berarti susunan dan aturan dari
berbagai bagian (orang dan sebagainya) sehingga
merupakan kesatuan yang teratur. Sedangkan dalam
Djatmiko dikatakan bahwa organisasi adalah

! Amirullah dan Haris Budiyono, Pengantar Manajemen (Yogyakarta:
Graha, 2004), h.7.
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sekumpulan orang-orang Yyang disusun dalam
kelompok , yang bekerja sama untuk mencapai tujuan
bersama.

Menurut Penulis dikatakan bahwa Organisasi
adalah alat untuk mencapai suatu tujuan, disamping
juga merupakan suatu kumpulan pengetahuan, nilai
dan visi dari orang secara sadar maupun tidak sadar.
Dengan kata lain organisasi adalah kumpulan dari dua
orang atau lebih yang secara sadar atau tidak sadar
dalam bekerja sama dalam satu wadah, dimana
kegiatannya diatur, siap mengerjakan apa, dan
bertanggung jawab kepada siapa.

2. Rohani Islam

Rohani Islam berasal dari dua kata yaitu
Rohani dan Islam. Rohani artinya yang berkaitan
dengan Roh/Rohaniah.?

Secara etimologis, ‘Islam’ berasal dari bahasa
Arab, yaitu “Salima” yang berarti selamat. Dari kata
ini dibentuk kata Aslama yang berarti memelihara
dalam keadaan selamat, dan juga berarti “berserah
diri, tunduk, patuh, dan taat”. Kata “Aslama” itulah
yang menjadi kata pokok dalam “Islam” mengandung
segala arti yang ada dari pokok artinya.

Menurut Avuan Muhammad Rizki, bahwa
Rohani Islam (Rohis) merupakan wadah untuk
menyalurkan bakat dan minat, karena disetiap
programnya rohispun memiliki beberapa kegiatan
seperti, pengabdian pada masyarakat, seni, akademik,
dan sebagainya. Bukan hanya dibidang kerohanian
saja yang dilakukan. Namun, dalam berbagai aktivitas
lainnya kita ikut sertakan untuk melahirkan peserta
didik yang berintelektual dan berkualitas.®

2 Departemen Pendidikan Nasioanl, 2013, h 960.
3Avuan Muhammad Rizki dan Rekha Rakhmawati, Rohis Dari Dua
Perspektif (Sukabumi: CV Jejak, 2018), h.16.
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Dapat disimpulkan Rohani Islam merupakan
kegiatan yang dijalankan diluar jam mata pelajaran.
Tujuannya untuk menunjang dan membantu
memenuhi keberhasilan pembinaan intrakulikuler,
yang diantaranya yaitu meningkatkan  suatu
pengetahuan, keterampilan, sikap dan memperluas
cara berpikir siswa yang kesemuanya itu dapat
berpengaruh terhadap prestasi belajarnya.

3. Sikap

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) sikap berarti perbuatan dan sebagainya yang
berdasarkan pada pendirian atau keyakinan, sikap
juga dapat diartikan perilaku atau gerak gerik.*

4. Moderasi Beragama

Moderasi dalam KBBI disebutkan bahwa
memiliki arti penjauhan dari keekstreman atau
pengurangan kekerasan.’

Moderasi Beragama yaitu sebuah istilah yang
cenderung berkaitan dengan sikap dalam melakukan
penghindaran dan melakukan pengurangan terhadap
kekerasan ketika praktik dalam agama dilakukannya.®

5. SMA AL-Azhar 3 Bandar Lampung

SMA Al — Azhar 3 Bandar Lampung yang
berdirinya menyandang nama SMA Al — Azhar 3
Way Halim secara resmi berdiri tanggal 3 juli 1992.
Sekolahan yang berlokasi di Jalan M. Nur, Sepang
jaya, Labuhan Ratu, Bandar Lampung dan memiliki
gedung sekolah representatif ini di bawah binaan
Yayasan Al — Azhar Lampung . Sekolah SMA Al —
Azhar 3 Bandar Lampung yang memiliki NPSN/NSS

4 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h.
1063

® Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) versi web, “Moderasi”, Online;
https://kbbi.web.id/moderasi

® Kementerian Agama RI, Moderasi Beragama (Jakarta: Badan Litbang dan
Diklat Kementerian Agama RI, 2019),h. 1.


https://kbbi.web.id/moderasi

: 10807039/302126001038 memiliki status Akreditasi
A sejaka tahun 2008. dengan dan tujuannya adalah
untuk Membentuk Manusia Muslim yang bersusila,
yang cakap dan bertanggungjawab terhadap Agama,
Bangsa dan Negara Republik Indonesia dan Membina
Pendidikan Umum dan Sosial dalam rangka
membantu  usaha pemerintah dalam  bidang
pendidikan dan pembangunan. Berdasarkan pada
uraian penegasan judul di atas maka judul skripsi ini
berbunyi “Manajemen Organisasi Rohani Islam
Dalam Menanamkan Sikap Moderasi Beragama di
SMA AL-AZHAR 3 Bandar Lampung”.

B. Latar Belakang

Merujuk pada Undang-Undang RI No. 20 tahun 2013
tentang Sistem Pendidikan Nasional, pada Bab Il pasal 3
disebutkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional, di
antaranya selain mencerdaskan kehidupan bangsa juga
mengembangkan potensi peserta didik menjadi manusia
beriman dan bertagwa kepada Allah SWT dan berakhlak
mulia. Untuk mewujudkan hal ini, selain dilakukan
pembelajaran agama, dilakukan pula kegiatan ekstrakurikuler
salah satunya berupa rohis yang berada dibawah
kepengurusan lembaga OSIS.

Urgensi mengkaji rohis disebabkan karena isu
radikalisme sudah mengarah kepada generasi muda (pelajar).
Usia remaja identik dengan kondisi yang mengedepankan
emosi dibandingkan penalaran, sehingga pengajaran agama
yang secara doctrinal bersentuhan dengan emosi akan mudah
berpengaruh bagi mereka. Rohis adalah lembaga keagamaan
Islam tingkat sekolah yang memfokuskan diri pada pengajaran
keagamaan Islam kepada peserta didik, dan bebrapa hasil
kajian menyebutkan bahwa pola pengajaran keagamaan di
rohis menciptakan sikap dan pola keberagaman tertentu.

Usia remaja juga merupakan fase dimana ia memiliki
rasa keingintahuan sangat besar terhadap segala sesuatu.
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Namun disamping itu, remaja juga memiliki keadaan psikis
yang tidak stabil seperti sensitif, mudah goyah dan kritis yang
menjadikannya sosok individu rentan akan berbuat kesalahan.
Keadaan remaja yang terbilang melewati masa pencarian
identitas akan mudah membuatnya goyah terhadap segala
sesuatu yang baru ia ketahui, bisa berdampak positif dan bisa
berdampak negatif.” Oleh karenanya, keadaan remaja yang
memiliki semangat tinggi dan jiwa rentan sangatlah
memerlukan bimbingan dari seluruh lapisan stakeholder
sekolah terhadap bagaimana ia bersosial, menghadapi sebuah
permasalahan, mengembangkan minat, serta dalam bentuk
kesadaran beragama.

Rohis di SMA/SMK wilayah Lampung dipilih
sebagai lokasi penelitian dikarenakan Provinsi ini termasuk
wilayah dengan kultur yang beragama (multicultural). Di
dalamnya juga terdapat lembaga-lembaga dakwah yang
moderat hingga beraliran keras.® Pendidikan merupakan salah
satu bagian yang penting dan integral demi mewujudkan cita-
cita moderat yang diusung pemerintah Indonesia. Nilai
moderasi dalam Islam disamakan dengan nilai universal
tentang keadilan, persamaan, kerahmatan, dan keseimbangan.
Oleh karena itu, pendidikan merupakan hal yang sangat
berpengaruh dalam pengembangan dan pembenahan dari
peradaban bangsa.

Telah diketahui bersama bangsa Indonesia merupakan
bangsa majemuk yang terdiri dari berbagai macam pulau, ras,
etnis, bahasa, dan suku yang kurang lebih sekitar 600 suku
dengan berbagai macam budaya yang berbeda beda. Dengan
adanya berbagai macam suku, bangsa, dan budaya tersebut
tidak heran jika Indonesia disebut sebagai salah satu negara
multikulral terbesar di dunia. Kemajemukan masyarakat
Indonesia merupakan hal yang tak dapat dihindari oleh

" Fachri Aidulsyah, “Jurnal Kerohanian Islam Dalam Jurang Globalisasi
Aktivisme ROHIS SMAN Di Eks Se-Keresidenan, Surakarta (Solo Raya) Dalam
Menjawab Tantangan Jaman” Pemikiran Sosiologi 2 2 (2013), h. 31.

8 Moch. Lukluil Maknun, Literatur Keagamaan Rohis Dan Wacana
Intoleransi (Jakarta: Litbangdiklat PRESS, 2018), H. 33.



siapapun, sehingga dari kemajemukan tersebut seringkali
menimbulkan beberapa konflik intoleransi dari antar suku, ras,
dan agama.’

Allah Swt sudah menyampaikan Term wasathan
melalui firmannya pada Qs. Al-Bagarah ayat 143 yaitu :
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Artinya: “Dan demikian (pula) kami Telah menjadikan kamu
(umat Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi
saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad)
menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. dan kami tidak
menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang)
melainkan agar kami mengetahui (supaya nyata) siapa yang
mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. dan sungguh
(pemindahan Kkiblat) itu terasa amat berat, kecuali bagi
orang-orang yang Telah diberi petunjuk oleh Allah; dan Allah
tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia”. (Qs.
Al-Bagarah/2:143).%°

Ayat ini mengajarkan kita untuk berperilaku baik,
adil, seimbang dan tengah dalam mengambil suatu keputusan.
Maka dari itu term ummatan wasathon sebagaimana yang
disebut di dalam Al-Qur“an surat Al-Bagarah ayat 143, yang
kemudian diterjemahkan secara bahasa menjadi beberapa
istilah seperti “Islam Moderat”, “Islam wasathiyyah” dan juga

® Ainul Yakin, Pendidikan Multikultural; Cross-Culture Understanding
Untuk Demokrasi Dan Keadilan, (Yogyakarta: Filar Media, 2005), h.3.
10 Kementrian Agama R, h.
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“moderasi dalam Islam”. Istilah tersebut selanjutnya dijadikan
sebagai terminologi bagi kajian yang membahas jalan tengah
dalam Islam berdasarkan proyeksi al-Quran yang
menyangkut identitas diri dan pandangan dunia komunitas
muslim untuk menghasilkan kebajikan yang membantu
terciptanya harmonisasi sosial dan keseimbangan dalam
kehidupan individu, keluarga, masyarakat maupun hubungan
antar manusia yang lebih luas."* Wasath merupakan kata dasar
pembentukan istilah wasathiyah yang berarti tengah-tengah,
selanjutnya didefinisikan sebagai moderat. Islam wasathiyah
atau Islam moderat adalah Istilah yang digagaskan oleh
kementrian agama untuk menyebutkan suatu istilah
pengajaran agama yang diharapkan dapat diterima oleh setiap
orang di Indonesia yang penuh dengan keragaman namun
tidak meninggalkan pokok ajaran agama yang bersumber dari
Al-Quan dan Hadist sebagai rujukan sumber hukum Islam
yang pertama, serta menyelesaikan masalah menggunakan
akal sebagai solusi.*?

Setiap agama pasti memiliki aturan terkait dengan
toleransi. Islam sebagai agama terbesar yang dianut oleh
mayoritas warga Indonesia tentunya memiliki aturan-aturan
yang mengacu kepada kemaslahatan umat Islam. Setidaknya,
aturan-aturan itu memiliki korelasi dengan misi moderasi
beragama yang menjadi landasan negara Indonesia. Islam
sendiri dalam pembentukan hukumnya memiliki lima prinsip
yaitu menjaga agama (hifdzal-din), menjaga jiwa (hifdzal-
nafs), menjaga akal (hifdzal-‘g/) menjaga keturunan (hifdzal-
nasl), dan menjaga harta (hifdzal-mal).** Dari prinsip hukum
islam tersebut dapat digambarkan bahwa hak untuk hidup
bersama, menghargai keberadaan orang lain, menjaga

1 Asih Dan Syaikhu, “Karakter Anak Muslim Moderat; Deskripsi, Ciri-Ciri
Dan Pengembangannya Di Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini,” Jurnal Unim 8,
no. 2 (2019), h. 237.

12 Hani Dan Ashif “Penerapan Nilai-Nilai Moderasi Islam Dalam
Pembelajaran Figih Di Ptkin Menggunakan Konsep Problem-Based Learning,” Jipis
29, no. 1 (2020), h. 28.

13 Edi, Hate Speech Dalam Kacamata Islam, Kedaulatan Rakyat, 13
November 2015, h. 12.



keberlangsungan hidup dan menjaga nyawa seseorang harus
dijunjung tinggi.

Insiden kekerasan mengatasnamakan agama telah
bertentangan dengan prinsip kehidupan umat manusia.
Insiden-insiden  kekerasan tersebut terjadi disebabkan
pemahaman agama yang persial, konflik pendirian tempat
ibadah, dan ketidak siapan hidup berdampingan merupakan
salah satu faktor penyebat terjadinya intoleran.’* Pemahaman
yang persial itu akan membuat pengikutnya bertindak tidak
sesuai dengan ajaran agama. Maka dibutuhkan pemahaman
yang komprehensif yang dapat mengakomodir dan
meluruskan  paham-paham yang bertentangan dengan
kemaslahatan bersama terlebih untuk keberlangsungan
kehidupan umat beragama. Penanganan secara khusus dan
terencana harus dilakukan oleh berbagai pihak agar dapat
menyelesaikan konflik kekerasan atas nama agama. Karena
apabila tidak ditangani secara serius, kerugian ekonomi,
sosial, politik dan materi yang luar biasa akan dialami oleh
bangsa Indonesia.”

Lembaga pendidikan memiliki peran strategis untuk
memutus mata rantai kekerasan atas nama agama. Pendekatan
edukatif  bagi  selarun  peserta didik yang dapat
diimplementasikan ~ dalam  pendidikan  damai  yang
diintegrasikan ~ dengan  kurikulum  sekolah, latihan
penyelesaikan konflik secara konstruktif, mediasi dan
negosiasi oleh teman sebaya merupakan usaha bersama agar
bangsa Indonesia menjadi bangsa yang damai. Pengetahuan
keagamaan yang luas dan tidak parsial harus diajarkan di
lembaga pendidikan agar peserta didik memiliki pondasi
paham keagamaan yang tidak sempit.'®

Pemerintah terus menggalakkan program moderasi
beragama yang sudah masuk dalam Rencana Pembangunan

12.

14 Biyanto, Urgensi Pluralisme, Kedaulatan Rakyat, 13 November 2015, h.

% Akhmadi Agus, Moderasi Beragama Dalam Keberagaman Indonesia

(Inovasi, 2019), h. 46.

18 1bid, h. 46
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Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024. Kemenag
telah menjabarkan moderasi beragama dalam Rencana
Strategis (renstra) pembangunan di bidang keagamaan lima
tahun mendatang. Kerangka pikir atau isu rencana strategis
inilah yang akan dijadikan pertimbangan oleh semua
kementerian dan Lembaga dalam Menyusun arah dan
kebijakannya di bidang revolusi mental dan pembangunan
kebudayaan dalam 5 (lima) tahun kedepan, mulai 2020-
20241

Sebagai tindak lanjut untuk mewujudkan proses
pembelajaran yang bernuansa moderasi, pemerintah melalui
kementrian agama gencar mereview materi-materi maupun
soal yang dinilai memiliki sifat pemecah belah bangsa. Proses
mereview kurikulum telah dilakukan sejak awal 2018 hingga
pertengahan 2019 melalui berbagai kajian tenaga struktural
penganalisis kebijakan dari Kementrian Agama. Hasil kajian
tersebut ditemukan materi-materi yang tidak relevan versi
pemerintah yakni kurang lebih terdiri dari sub toleransi,
demokrasi, khilafah dan juga jihad, dimana banyaknya materi
ini berada pada jenjang SMA/MA.*®

Penerapan moderasi beragama dilatar belakangi oleh
adanya perbedaan pandangan di kalangan masyarakat dalam
mempraktikkan ajaran agama yang memunculkan kesalah
pahaman yang kemudian menimbulkan adanya hujatan, saling
mencaci, menghasut, dan menyebarkan informasi hoax atau
provokasi terhadap pihak lain. Hal tersebut membuat
masyarakat tidak mau diatur atau tunduk pada peraturan,
merasa dirinya paling benar, paling pintar dan paling tahu.
Sehingga sikap itu meyebabkan keretakan terhadap persatuan
bangsa dan melahirkan sikap fanatik yang sempit. Dan hal ini

1 Kementerian Agama, Moderasi Beragama, (Jakarta: Badan Litbang dan
Kementerian Agama RI, 2019), h. 132

'8 Dian Kurniawan, “Kemenag Revisi Konten Khilafah Dan Jihad Di Buku
Madrasah”, Online; Https://Www.Cnnindonesia.Com/Nasional/20191208191551-20-
455193/Kemenag-Revisi-Konten-Khilafah-Dan-Jihad-Di-Buku Madrasah (Diakses 10
Febuari 2021).


https://www.cnnindonesia.com/Nasional/20191208191551-20-455193/Kemenag-Revisi-Konten-Khilafah-Dan-Jihad-Di-Buku
https://www.cnnindonesia.com/Nasional/20191208191551-20-455193/Kemenag-Revisi-Konten-Khilafah-Dan-Jihad-Di-Buku
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lah yang melahirkan adanya paham-paham garis keras atau
radikal di Indonesia.

Bahaya radikalisme keagamaan merupakan problem
bersama. Banyak strategi kaum radikal yang dipakai agar
ideologi ekstrimis mendapat pengikut banyak, diantaranya
adalah melalui pemanfaatan media sosial bertujuan untuk
propaganda dan perekrutan anggota baru. Hal ini sangat
mengancam masa depan bangsa. Konsumsi gadget terbesar
adalah kalangan muda, mereka menjadi target utama karena
jumlahnya mencapai lebih dari separuh dari total penduduk di
Indonesia. Infiltrasi nilai-nilai kekerasan, kebencian, dan
permusuhan dengan mendasarkan pada dalil-dalil keagamaan
akan mudah diikuti para generasi muda, terlebih mereka
tengah berada pada usia pencarian jati diri. Para aktifis radikal
Islam tidak menerima paham-paham kebangsaan, seperti
nasionalisme, cinta tanah air, patriotisme, dan demokrasi atau
iSme-isme yang bersumber dari Barat. Dengan begitu,
ideologi kelompok fundamentalis ini bukan hanya berpotensi
mencabik ketentraman masyarakat beragama, kerukunana
masyarakat Indonesia yang berlatar pluralis dan multikultural
melainkan juga membahayakan pada semua sektor nasional:
pertahanan dan keamanan, stabilitas ekonomi-politik, dan
peradaban bangsa.™

Munculnya kelompok radikalisme dihebohkan di
akhir ini. Kelompok radikal yang intoleran sangat mudah
dalam  mengkafirkan  seseorang dan  memudahkan
membidahkan apapun, sehingga konflik dan permusuhan
dimunculkan di dalam kelompok yang memiliki kesepahaman
tak sama.”’ Radikalisme adalah sebuah aliran yang memiliki
pemahaman keras, sehingga beranggapan bahwa dirinya
merasa benar dari yang lainnya sampai orang radikal
melakukan pendirian tentang tempat ibadah yang khusus.

® N. Muthohirin, “Radikalisme Islam Dan Pergerakannya Di Media
Sosial,” Afkaruna: Indonesian Interdisciplinary Journal of Islamic Studies 11, no. 2
(2015), h. 240.

2 KH. Khairuddin Tahmid, “Buletin Al-Ukhwah: Urgensi Madrasah Da"1
Wasathiyah MUL,” Edisi 23 Juni, h. 1.
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Ajaran tersebut di dalam Islam bertolak belakang karena
bertentangan, sejatinya slam memiliki sifat yang universal,
penyebar persaudaraan, penyebar perdamaian, serta memiliki
toleransi.”

Dari gambaran singkat diatas, menjadi penting juga
untuk melihat, memetakan dan menganalisis bagaimana
Rohani Islam di Sekolah dalam menanamkan sikap moderasi
beragama. Beberapa hasil kajian menunjukkan bahwa
pengajaran keagamaan di rohis menciptakan sikap dan pola
gerakan keagamaan di kalangan remaja Islam cenderung
mengarah ke sikap intoleran dan radikal. Berbeda dengan
hasil pembelajaran keagamaan di Pondok Pesantren yang
berada di wilayah RMI dan KOPONTREN yang mampu
menciptakan paham keagamaan yang inklusif, toleran, Islam
sebagai rahmatan lil alamin, dan Islam yang berkemajuan.

Fenomena rohis sebagai wadah yang mengajarkan
Islam pada siswa sekolah tingkat SMP dan SMA cenderung
bersifat instan. Hal ini dikarenakan pelajaran Agama Islam
memiliki porsi sedikit dibandingkan mata pelajaran lainnya.
Di samping itu, keberadaan rohis bersifat opsional bagi siswa,
sehingga anggota rohis akan berusaha mengembangkan
wilayah kajian intensifnya sesuai dengan jaringan lembaga
maupun jaringan nalar intelektualnya.

Faktor lain yaitu teologi dan doktrin ajarannya, sikap
dan perilaku pemeluknya dalam memahami dan menghayati
ajaran agama tersebut, kondisi sosio kultur di sekelilingnya;
peranan dan pengaruh pemuka agama termasuk guru
agamanya (PAI). Maka dari itu faktor di ataslah yang harus
dibenahi oleh para pemangku kebijakan dan pelaku rohis di
sekolah, agar kekhawatiran akan rohis sebagai pintu
masuknya radikalisme di sekolah tidak terjadi, tau paling tidak
bisa diminimalisir. Maka faktor-faktor itulah yang harus
dibenahi oleh para pemangku kebijakan dan pelaku rohis di
sekolah, agar kekhawatiran akan rohis sebagai pintu

2! Kamrani Buseri, “Islam Wasathiyah Perspektif Pendidikan: Disampaikan
Pada Acara Rakerda Ulama Se-Kalimantan,” Banjarmasin: 28 Desember 2015, h. 1.
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masuknya radikalisme di sekolah tidak terjadi, tau paling tidak
bisa diminimalisir.

Agama pada dasarnya membawa misi perdamaian
untuk dunia, mempererat solidaritas dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara, tak ada agama yang mengajarkan
kekerasan. Namun karena kesalahan dalam memahami agama
lah, sehingga mempunyai pandangan agama itu radikal dan
dapat menimbulkan konflik yang dapat membahayakan
stabilitas nasional. Oleh karena itu penting untuk
mengintegrasikan wawasan kebangsaan dan nasionalisme
pada rohis sebagai ekstrakurikuler yang banyak membantu
pengembangan PAI. Artinya perlu adanya rekonstruksi rohis
yang selama ini membuka pintunya lebar-lebar untuk orang-
orang yang hanya memahami Islam secara tekstual, Islam
yang inklusif dan konservatif.

Penanaman nilai-nilai kebangsaan dan nasionalisme,
mutlak ditanamkan kepada anak-anak rohis, untuk dapat
menagkal  pengaruh-pengaruh  ajaran  fundamentalis-
konservatif. Sebab dengan semangat nasionalisme, dan
kesadaran multikulturalisme, pluralisme, akan membentuk
karakter keberagamaan yang kuat dalam keberagaman dan ke-
bhineka tunggal ika-an.

Dengan demikian moderasi beragama merupakan
sebuah jalan tengah di tengah keberagaman agama di
Indonesia. Moderasi beragama merupakan budaya Nusantara
yang berjalan seiring dan tidak saling menegasikan antara
agama dan kearifan lokal (local wisdom). Tidak saling
mempertentangkan namun mencari penyelesaian dengan
toleran.

Adapun indikator moderasi beragama yang penulis
kutip dari buku moderasi beragama kemenag 2019 diataranya
sebagai berikut :

1. Komitmen kebangsaan
2. Toleransi
3. Anti kekerasan
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4. Akomodatif terhadap budaya lokal.?

Dengan melihat aspek terpenting moderasi diatas,
maka berdasarkan hasil pra penelitian yang peneliti lakukan
pada 6 September 2021 di SMA Al- Azhar 3 Bandar
Lampung bahwa dapat disimpulkan pelaksanaan manajemen
rohani Islam sebagai berikut:

Tabel : 1.1
Indikator Keberhasilan Manajemen Rohani Islam di

SMA AL-AZHAR BANDAR LAMPUNG

NO MANAJEMEN DESKRIPSI IMPLEMENTASI
ROHANI ISLAM
DALAM BAIK | CUKUP
MODERASI
BERAGAMA
1. | Perencanaan Bagaimana rencana v
Rohani Islam dan rancangan
yang dibuat serta
disusun
2. | Pelaksanaan Bagaimana v
Rohani Islam malaksanakan
kegiatan dan
program
yang telah
direncanakan,
kemudian
disesuaikan
dengan penempatan
sumberdaya yang
disesuaikan
dengan
kemampuan  dan
tugasnya masing-
masing
melalui kerja sama
yang baik guna

22 Opcit, Kementerian Agama RI, h. 42
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mencapai

tujuan yang telah
ditetapkan?

Evaluasi  Rohani | Mengevaluasi agar v
Islam rencana yang telah
dilaksanakan
dengan tepat sesuai
rencana dan bila
terdapat
penyimpangan  di
adakan evaluasi
untuk  perbaikan
organisasi kedepan.

Sumber : Kesimpulan hasil pra penelitian Manajemen
Organisasi Rohani Islam di SMA AL- AZHAR 3 Bandar
Lampung 6 September 2021.

Berdasarkan dari data diatas bahwa  hasil pra
penelitian di SMA AL-AZHAR 3 Bandar Lampung yang
telah dilaksanakan penulis, dan dapat diketahui bahwa
Manajemen Organisasi Rohani Islam Dalam Menanamkan
Sikap Moderasi Beragama di SMA AL-AZHAR 3 Bandar
Lampung telah diterapkan, namun ada beberapa yang belum
terlaksana dengan baik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala SMA
AL-Azhar 3 Bandar Lampung bapak Eko Setia Budi, Spd
pada bulan September 2021 peneliti menyimpulkan bahwa

2 Sumber, Hasil Obsevasi Manajemen Organisasi Rohani Islam Di SMA

AL-AZHAR 3 BANDAR LAMPUNG.
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manajemen organisasi rohani Islam Dalam Menanamkan
Sikap Moderasi Beragama di SMA Al-Azhar Bandar
Lampung adalah masih ada yang perlu dipelajari lebih lanjut
mengenai manajemen rohis itu sendiri yang tercakup kedalam
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Dari penelitian
tersebut salah satunya yang masih ada kendala yaitu dibagian
perencanaan. Perencanaan rohis di SMA AL- Azhar Bandar
Lampung masih terkendala dengan waktu dan finansial. Dari
segi waktu tidak sesuai dengan perencanan yang ditetapkan
sebelumnya. Dari segi finansial masih mengalami kendala
yang itu akan menghambat program yang direncanakan oleh
pengurus rohis. Oleh karena itu ini semua perlu mempelajari
manajemen dengan baik agar sesuai dengan tujuan yang
diinginkan sebelumnya. Selain dari itu, kepala sekolah selalu
mengevaluasi kegiatan yang dilakukan rohani Islam SMA Al-
Azhar 3 Bandar Lampung dengan berkoordinasi dengan waka
kesiswaan, pembina rohis dan guru PAI.

Peneliti lebih lanjut mewawancarai wakil kepala
sekolah bidang kesiswaan dan Pembina rohani Islam SMA
AL-Azhar 3 Bandar Lampung bapak Beni Antoni, S.Pdi, S.
Sos, dalam penelitian tersebut peneliti menyimpulkan
bahwasannya rohis di SMA Al- Azhar sebenarnya sudah
dikatakan bagus, namun ada beberapa hal yang memang perlu
perbaikan. Dari segi manajemen memang benar belum
terlaksana dengan baik pada bagian perencanaan
Perencanaan rohis di SMA Al-Azhar membuat program kerja
yang banyak namun banyak yang ketika menjalankan program
atau kegiatan yang direncanakan tadi masih belum sesuai apa
yang diharapkan sebelumnya, misalkan dalam penempatan
sumber daya manusia yang tidak sesuai dan bentuk kegiatan
yang banyak namun belum terlalu mengarah kepada moderasi
beragama.

Setelah mewawancarai waka kesiswaan, untuk
mendapatkan informasi lebih rinci peneliti mewawancarai
salah satu guru PAI yang ada di SMA Al-Azhar tersebut,
yaitu bapak Rahmutullah, S.Pd beliau mengatakan manajemen
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yang ada di organisasi rohis perlu mengadakan pelatihan atau
seminar yang membahas tentang manajemen organisasi
terhadap moderasi beragama sehingga pengurus rohis
mengetahui pentingnya mempelajari lebih dalam modrerasi
beragama di sekolah.

Terakhir peneliti mewawancarai ketua rohis SMA Al
Azhar Bandar Lampung saudara Hamim Sadikin, beliau
mengatakan organisasi rohani Islam yang saya pimpin tentu
dalam menjalankan organisasi pasti mempunyai kendala dan
kelebihan yang dimiliki. Kekurangan yang saya rasakan
selama memimpin organisasi rohani Islam ini, masih banyak
pengurus yang belum mempunyai rasa memiliki sehingga
lambat laun SDM atau orang-orang nya pada hilang atau
hukum alam dan saya menyadari betul akibat dari ini semua
tidak menempatkan SDM pada minat dan bidangnya masing-
masing. Kelebihan organisasi yang saya pimpin alhmadulillah
saya bisa menjalankan program-program Kkerja rohis dengan
baik meskipun masih banyak kekurangan disana sini, namun
itu semua wajar dalam sebuah organsasi untuk dijadikan
pembelajaran agar pengurus Yyang melanjutkan estafet
kepemimpinan yang akan datang tidak diulang kembali.**

Melihat latar belakang masalah tersebut maka penulis
mengambil judul skripsi “Manajemen Organisasi Rohani
Islam Dalam Menanamkan Sikap Moderasi Beragama di
SMA AL- AZHAR 3 Bandar Lampung”.

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian

Penulis mengambil fokus dalam penelitian ini secara
umum adalah Manajemen Organisasi Rohis Dalam
Menanamkan Sikap Moderasi Beragama di SMA AL-Azhar 3
Bandar Lampung. Adapun sub fokus dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

2 Wawancara dengan Kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang
kesiswaan, Pembina rohis, guru PAI, dan Ketua Rohis SMA Al-Azhar 3 Bandar
Lampung pada September 2021.



17

1. Perencanaan Program Rohani Islam Tentang
Moderasi Beragama.

2. Pelaksanaan Program Rohani Islam Tentang Moderasi
Beragama.

3. Evaluasi Program Rohani Islam Tentang Moderasi
Beragama.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis
paparkan di atas, maka peneliti membuat rumusan masalah
sebagai berikut :

1. Bagaimana Perencanaan Rohani Islam Terkait
Moderasi Beragama di SMA Al-Azhar 3 Bandar
Lampung?

2. Bagaimana Pelaksanaan Rohani Islam Terkait
Moderasi Beragama di SMA Al-Azhar 3 Bandar
Lampung?

3. Bagaimana Evaluasi Rohani Islam Tentang Moderasi
Beragama di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini ialah :

1. Untuk Mengetahui Perencanaan Rohani Islam Terkait
Moderasi Beragama Di SMA Al- Azhar 3 Bandar
Lampung.

2. Untuk Mengetahui Pelaksanaan Rohani Islam Tentang
Moderasi Beragama Di SMA Al- Azhar 3 Bandar
Lampung.

3. Untuk Mengetahui Evaluasi Rohani Islam Tentang
Moderasi Beragama Di SMA Al- Azhar 3 Bandar
Lampung.
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F. Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan berguna sebagai

bahan informasi, penambah wawasan dan pemahaman
dibidang manajemen pendidikan Islam khususnya yang
berkaitan dengan karya ilmiah diatas dan salah satu
syarat untuk meyelesaikan perkuliahan pada Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung dan
juga sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh
gelar sarjana pendidikan Islam pada prodi Manajemen
Pendidikan Islam.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat bagi:

a. Bagi Penulis

Hasil penelitian ini akan menjadi salah
satu pengalaman yang akan memperluas
cakrawala pemikiran dan wawasan pengetahuan,
khususnya dalam masalah manajemen organisasi
rohani Islam dalam memahami moderasi
beragama pada lembaga pendidikan dan ini
diharapkan ada pengaruh yang signifikan
terhadap penulis dimasa yang akan datang.

b. Bagi Sekolah dan Guru

Penelitian dapat digunakan sebagai
bahan masukan untuk Rohis dan Guru di SMA
Al- Azhar 3 Bandar Lampung sebagai bahan
pertimbangan dalam menyampaikan materi
keagamaan yang ramah dan menyejukan dengan
mempadukan konsep moderasi beragama.

c. Bagi peneliti yang akan datang
Hasil peneliti ini dapat digunakan oleh
peneliti yang akan datang sebagai bahan teori
penunjang dalam meneliti yang berkaitan dengan
topik-topik diatas.
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G. Kajian Terdahulu Yang Relevan

Hasil penelitian terdahulu merupakan referensi bagi
penulis untuk melakukan penelitian yang berjudul
“Manajemen Organisasi Rohani Islam Dalam Menanamkan
Sikap Moderasi Beragama”. Dalam penelitian tersebut
terdapat kesamaan permasalahan dan variabel penelitian
sehinga dapat menjadi acuan peneliti, diantaranya yaitu sebaai
berikut:

1. Sebuah jurnal yang ditulis oleh Badrus Soleh dan
Uswatul Hasanah dari Institut Agama Islam Negeri
Madura dan Universitas Islam Negeri Malang
berjudul Manajemen Pendidikan Pesantren Al-Ulum
Wal-Athof Dalam Meningkatkan Sikap Moderasi
Beragama Santri berlokasi di Sampang, Madura Jawa
Timur. Jenis penelitian ini adalah penelitian studi
kasus (field reseacrh) dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Hasil temuan dalam penelitian
ini difokuskan pada empat fungsi manajemen yang
meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan
dan pengawasan pendidikan pesantren dalam
menguatkan moderasi agama di pondok pesantren
Al*“ulum Wal Althaf.

Adapaun perbedaan peneliti yang penulis lakukan
yaitu penulis lebih menekankan kepada organisasi
sekolah yaitu rohani Islam sedangkan temuan
penelitian yang penulis cantumkan menekankan
kepada lembaga pendidikan dalam hal ini pesantren.”

2. Sebuah jurnal yang ditulis oleh Heri Sujiyanto dan
Dian Febrianingsih dari STIT Islamiyah Karya
Pembangunan  Paron  Ngawi  berjudul  Peran
Ekstrakurikuler Rohis Dalam Penanaman Sikap
Beragama Siswa MAN 2 Ngawi Jawa Timur. Jenis
Penelitian  ini  adalah  penelitian  kualitatif

%5 Badrus Soleh dan Uswatul Hasanah, 2021, Manajemen Pendidikan
Pesantren Al-Ulum Wal-Athof Dalam Meningkatkan Sikap Moderasi Beragama
Santri, Vol. 4 No.1 June 2021, h. 37.
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menggunakan studi kasus . Hasil temuan dalam
penelitian ini yaitu lebih menekankan kepada peran
rohis itu sendiri terhadap sikap beragama, sedangkan
penulis lebih menekan penanaman sikap moderasi
beragama dengan menggunakan fungsi manajemen
yaitu planning, actuating dan evaluasi.?®

Sebuah jurnal yang ditulis oleh Sitti Chadidjah, Agus
Kusnayat, Uun Ruswandi dan Bambang Syamsul
Arifin dari  Universitas Muhamadiyah Bandung,
Universitas Telkom Bandung, Universitas Islam
Negeri Bandung berjudul Implementasi Nilai-Nilai
Moderasi Beragama Dalam Pembelajaran PAI
(Tinjauan Analisis Pada Pendidikan Dasar, Menengah
dan Tinggi). Jenis Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif, dengan desain penelitian library
riset buku-buku, jurnal terbaru dan sumber lainnya
berupa infomasi yang mendukung penulisan artikel ini
misalnya surat kabar nasional yang terpercaya. Untuk
memperluas kajian ini, sumber tersebut dikaitkan satu
dengan lainnya, kemudian dianalisis. Hasil temuan
dalam penelitian ini yaitu membahas nilai-niai
moderasi beragama yang tertuju kepada semua
jenjang pendidikan, mulai dari pendidikan dasar,
pendidikan menengah dan pendidikan tinggi.
Sedangan penulis dalam penelitian ini lebih
membahas dan memfokuskan bagaimana
memanajemen oragnisasi rohis terhadap jenjang
pendidikan menengah yaitu Sekolah Menengah Atas
dalam hal ini SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung.”’

Sebuah jurnal yang ditulis oleh Mujizatullah, berjudul
Pendidikan Moderasi Beragama Peserta Didik

% Heri Sujiyanto dan Dian Febrianingsih, “Peran Ekstrakurikuler Rohis

Dalam Penanaman Sikap Beragama Siswa,” Journal Of Islamic Education Vol. 5,

No.1, h. 30.
2 Yun Ruswandi, Bambang Syamsul Arifin, Sitti Chadidjah dan Agus

Kusnayat, 2020, Implementasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Dalam Pembelajaran
PAI, Al-Hasanah, Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol 6, No 1, h. 50.
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Madrasah Aliyah Muhammadiyah Isimu Kabupaten
Gorontalo. Penelitian ini  menggunakan metode
kualitatif. Tekhnik pengumpulan data dengan
wawancara pada beberapa informan diantaranya
kepala madrasah aliyah, Guru Pendidikan agama,
Siswa selanjutnya mengamati langsung kegiatan
proses pembelajaran. Penelitian ini menghasilakan
suatu kesimpulan bahwa madrasah yang terdiri dari
ragam mazhab dan etnis tersebut memperoleh
pendidikan nilai-nilai moderasi beragama melalui
kegiatan pembelajaran intrakurikuler dengan tekhnik
pembelajaran di integrasikan pada mata pelajaran
agama dan kegiatan ekstrakurikuler (kegiatan Rohis)
dan mampu mengimplementasikan sikap toleransi dan
akomodatif terhadap budaya lokal dengan cukup baik.
Sedangkan perbedaan skripsi penulis dengan jurnal
tersebut ialah terletak pada judul penelitian dan
tempat penelitian. Penulis lebih memilih membahas
pengelolaannya dalam hal ini manajemen rohis,
sedangkan jurnal tersebut tidak membahas ruang
lingkup manajemen, dan lebih membahas pendidikan
moderasi beragama di sekolah berbasis agama dalam
hal ini Madrasah Aliyah.?®

5. Sebuah jurnal yang ditulis oleh Musta’in Ahmad,
Giyoto dan Rochmat Budi Santoso, dari Institut
Agama Islam Negeri Surakarta, yang berjudul
Manajemen Pengembangan Karakter Muslim Moderat
Pada Siswa Madrasah Aliyah. Metodologi dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu
dengan observasi, wawancara dan dokumentasi.
Metode yang digunakan untuk memeriksa keabsahan
data adalah dengan triangulasi method. Hasil
penelitian ini adalah Penerapan kurikulum di

% Mujizatullah, Pendidikan Moderasi Beragama Peserta Didik Madrasah
Aliyah Muhammadiyah Isimu Kabupaten Gorontalo, Vol. 6 No. 1 Juni 2020, h. 50.
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Madrasah Aliyah Negeri 2 Surakarta terkait Islam
moderat diberikan dibeberapa mata pelajaran,
kususnya mata pelajaran yang berkaitan dengan
akidah dan akhlak agama ini seperti mata pelajaran
PAI, Akidah Akhlak dan beberapa mata pelajaran
lain. Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan
penulis dengan jurnal tersebut adalah terletak pada
judul dimana jurnal tersebut membahas bagaimana
Memanajemen Pengembangan Karakter sedangkan
penulis membahas bagaimana penanaman sikap
moderasi beragama yang dilakukan oleh rohis SMA
Al-Azhar 3 Bandar Lampung.”

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penlitian

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai
cara ilmilah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu.®

Menurut Meloeong penelitan kualitatif adalah
penelitian yang bermaksud utuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian
penelitian secara holistic dengan cara deskriptif dalam
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus
yang di alamiah dan dengan memanfaatkan beberapa
metode alamiah.®

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif yaitu pendekatan penelitian
tanpa menggunakan angka stasistik tetapi dengan
penerapan  secara  deskriptif  yaitu  berusaha
mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang

% Giyoto dan Rochmat Budi Santoso Musta’in Ahmad, 2021, Manajemen
Pengembangan Karakter Muslim Moderat Pada Siswa Madrasah Aliyah, Jurnal
lImiah Ekonomi Islam, No 11 Vol 1, h. 2.

% sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, Cetakan ke 2, 2017), h. 3

3 Euis Ningsih, Penggunaan Metode Bermain Peran Dalam Menumbuhkan
Keterampilan Berbahasa Anak Usia Dini, Vol 2 No 2, September 2013, h. 132
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terjadi di saat sekarang, dimana penelitian ini memotret
peristiwa dan kejadian yang terjadi menjadi fokus
perhatiannya untuk kemudian di jabarkan sebagaimana
adanya. Menurut Bogdan dan Taylor, penelitian kualitatif
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati. Penelitian kualitatif
merupakan metode metode untuk mengekplorasi dan
memahami makna yang oleh sejumlah individu atau
kelompok orang dianggap berasal dari masalah sosial
atau kemanusiaan.

Dengan demikian penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
menggambarkan secara objektif tentang fakta-fakta yang
ada dilapangan yakni mendeskripsikan suatu hal seperti
apa adanya sehingga memberi gambaran yang jelas
mengenai keadaan di lapangan.

Tempat dan Waktu Penelitan
a. Tempat dan Waktu Penelitian

Dalam mencapai sebuah tujuan penelitian,
maka penulis melakukan pelaksanaan penelitian di
SMA AL-Azhar 3 Bandar Lampung. Sekolah yang
berlokasi di Jalan M. Nur, Sepang jaya, Labuhan
Ratu, Bandar Lampung. Waktu pelaksanaan
penelitian ini adalah pada hari Selasa 4 Januari 2022
direncanakan selesai pada bulan April 2022.

Sumber Data Penelitan
Sumber data merupakan asal informasi yang diperoleh
dalam kegiatan penelitian. Sumber data dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
a. Data Primer
Data Primer adalah sumber data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul

data. Sumber data primer dalam penelitian ini
adalah Kepala Sekolah, Wakil Kepala sekolah,
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pembina rohis, guru, dan peserta didik SMA Al-
Azhar 3 Bandar Lampung.

b. Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber
yang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau
dokumen. Sumber data sekunder yang diproleh
peneliti adalah data yang diperoleh dari pihak-
pihak yang berkaitan berupa data-data sekolah
dan berbagai literatur yang relevan dengan
pembahasan, seperti dokumen-dokumen SMA
Al-Azhar 3 Bandar Lampung.

4. Teknik Pengumpulan Data

Data merupakan unit informasi yang direkam
media yang dapat dibedakan dengan data lain, dapat
dianalisis dan relevan dengan problem tertentu. Data
haruslah merupakan keterkaitan antara informasi dalam
arti bahwa data harus mengungkapkan Kkaitan antara
sumber informasi dan bentuk simbolik asli pada satu sisi.
Di sisi lain data harus sesuai dengan teori dan
pengetahuan. Data adalah informasi tentang sebuah
gejala yang harus dicatat oleh para pengamat dengan
mudah, dapat dibaca dengan mudah oleh mereka yang
harus memprosesnya, tetapi tidak begitu mudah diubah
oleh tipu daya berbagai maksud yang tidak jujur.®

Untuk memperoleh data yang valid pada suatu
penelitian, maka dalam penelitian ini  penulis
menggunakan metode sebagai berikut :

a. Metode Pengamatan (Observasi)
Metode Observasi adalah  kegiatan
pemusatan perhatian terhadap suatu obyek

dengan menggunakan alat indra. Jadi observasi
dapat dilakukan melalui pengeliatan, penciuman,

% Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras,
2011),h. 79.
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pendengaran, peraba dan pengecap.®

Husaini Usman, Purnomo Setiady Akbar,
dalam bukunya Metodologi Penelitian sosial edisi
kedua menjelaskan. Observasi ialah pengamatan
dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-
gejala yang diteliti. Observasi menjadi salah satu
teknik pengumpulan data apabila sesuai dengan
tujuan penelitian, direncanakan dan di catat
secara sistematis, serta dapat dikontrol keandalan
(reliabilitas) dan ke-shahih-annya (validitas).>

Metode observasi ada dua macam
diantaranya:

1) Observasi partisipan; vyaitu peneliti terlibat
dalam kegiatan sehari-hari orang yang sedang
diamati atau yang digunakan sebagai
narasumber data penelitian.

2) Observasi non-partisipan; yaitu peneliti tidak
terlibat dan hanya sebagai pengamat
independen.

Penelitian yang penulis gunakan adalah
observasi non-partisipan yaitu peneliti tidak
terlibat dan hanya sebagai pengamat independen
tentang Manajemen Organisasi Rohani Islam
Dalam Menanamkan Sikap Moderasi Beragama
di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung.

b. Metode Interview (Wawancara)

Interview merupakan metode
pengumpulan data yang digunakan untuk
mendapatkan keterangan atau informasi melalui
percakapan secara langsung atau tatap muka.

%8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2010),h. 156.

* Purnomo Setiady Akbar Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosian
Edisi Ke Dua (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 5.
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Metode wawancara (interview) menurut
Moleong adalah “percakapan dengan maksud
tertentu”. Percakappan itu dilakukan oleh dua
pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancara yang memberikan
jawaban atas pertanyan itu.*

Dalam penelitian ini penulis
menggunakan  panduan  pertanyaan  yang
terstruktur  yaitu dimana wawancara ini
digunakan bila peneliti telah mengetahui dengan
pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh.
Hal ini dikarenakan agar dapat lebih mudah
mendapatkan informasi yang sesuai dengan topik
peneitian selain itu agar hasil wawancara tidak
terlalu melebar dan tidak terlalu sulit memilah
milah info mana yang sesuai. Metode ini penulis
gunakan dengan cara mewawancarai, Adapun
penulis mewawancarai Kepala Sekolah, Wakil
Kepala Sekolah, Pebina Rohis, Guru dan peserta
Didik SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung.

Interview dapat dibagi menjadi tiga
macam, yaitu:

1) Interview Tak Terpimpin

Interview tak terpimpin adalah proses
wawancara dimana interview tidak sengaja
mengarahkan tanya jawab pada pokok-pokok
persoalan dari fokus penelitian dengan orang
yang diwawancarai.

2) Interview Terpimpin
Interview terpimpin adalah wawancara yang

menggunakan panduan pokok-pokok masalah
yang diteliti.

% Lexy J. Meleong, Op.cit, h. 135
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3) Interview Bebas Terpimpin

Interview bebas terpimpin adalah
kombinasi antara interview tak terpimpin dan
terpimpin. Jadi pewawancara hanya membuat
pokok-pokok masalah yang akan diteliti,
selanjutnya  dalam  proses  wawancara
berlangsung mengikuti situasi, pewawancara

harus pandai mengarahkan yang
diwawancarai apabila ternyata ia
menyimpang.

Jenis interview yang diterapkan dalam
penelitian ini adalah interview bebas
terpimpin yaitu suatu pelaksanaan interview
yang dalam mengajukan pertanyaan yang
disampaikan kepada responden di kemukakan
secara bebas, tetapi isi pertanyaan yang
diajukan pada pedoman yang telah ditemukan.
Interview ini juga ditujukan kepada Kepala
Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, Pebina
Rohis, Guru dan peserta Didik SMA Al-Azhar
3 Bandar Lampung terkait tentang manajemen
rohani Islam dan moderasi Beragama.

¢. Metode Dokumentasi

Dokumentasi, dari asal katanya yang
artinya barang-barang tertulis. Didalam
melaksanakan metode dokumentasi, peneliti
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-
buku, majalah, dokumen, peraturan peraturan,
notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.

Dari  pendapat di atas, dapat
disimpulkan bahwa metode dokumentasi
adalah suatu cara yang digunakan untuk
mencatat informasi yang riil berupa dokumen,
catatan dan laporan yang tertulis serta relevan
dengan tujuan penelitian. Metode ini
dipergunkan sebagai pelengkap dari metode
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lainnya dan diharapkan akan lebih luas dan
benar-benar dapat dipertanggung jawabkan
kebenarannya.

Sesuai dengan pandangan tersebut,
peneliti menggunakan metode dokumentasi
untuk dijadikan alat pengumpul data dari
sumber Dbahan tertulis yang terdiri ari
dokumen resmi. Dalam penelitian ini peneliti
melakukan pencatatan terhadap hal-hal yang
dianggap penting dan berkaitan dengan fokus
penelitian dan memphotocopy dokumen yang
berkaitan dengan data yang diperlukan, yang
kemudian peneliti  menyusunnya untuk
keperluan analisis data, diantaranya mengenai
denah lokasi penelitian, data kegiatan, data
peserta didik, sejarah berdirinya, visi dan
misi SMA AL-Azhar 3 Bandar Lampung dan
lain sebagainya.

5. Analisis Data

Miles dan Hubermen, mengemukakan bahwa
aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus menerus secara
tuntas, sehingga datanya jenuh. Ukuran kejenuhan data
ditandai dengan tidak diperolehnya lagi data atau
informasi baru. Aktifitas dalam analisis meliputi redaksi
data, penyajian data serta penarikan kesimpulan dan
verifikasi.*

Adapun langkah-langkah yang digunakan adalah
sebagai berikut:
a. Reduksi Data (data reduction)
Mereduksi data yaitu merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada
hal-hal yang penting, dicari pola temanya dan

3% Rahmat Said, Analisis Data Penelitian Data Kualitatif Model Miles dan

Hubermen, Jurna Pasca UMS, 2011.
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membuang hal yang tidak perlu. Dengan
demikian data yang direduksi akan memberikan
gambar yang lebih jelas dan mempermudah
penulis untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.
Istilah reduksi data dalam penelitian kualitatif
dapat disejajarkan maknanya dengan istilah
pengelolaan data (mulai dari editing, koding,
hingga tabulasi data) dalam penelitian
kuantitatif.>’

Berdasarkan pengertian diatas penulis
dapat menyimpilkan bahwa reduksi data adalah
proses analisis untuk memilih, memutuskan
perhatian, menyederhanakan, mengabtrasikan
serta mentransformasi data yang muncul dari
catatan-catatan lapangan. Mereduksi data berarti
membuat rangkuman, memilih hal-hal pokok
memfokuskan pada hal-hal penting. Mencari
tema dan pola serta membuang yang dianggap
tidak perlu.

b. Penyajian Data (data display)

Setelah data reduksi, maka langkah
selanjutnya adalah peyajian data. Peyajian data
adalah meyajikan sekumpulan informasi yang
tersusun yang memberi kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Kecenderungan kongnitifnya adalah
menyederhanakan informasi yang kompleks
kedalam kesatuan bentuk yang disederhanakan
dan selektif atau konfigurasi yang mudah
dipahami.

c. Verifikasi Data (conclusion drawing) dan
Menarik Kesimpulan

% Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raja
Grafindo, 2010), h. 70 .



Verifikasi dan menarik kesimpulan
merupakan bagian ketiga dari kegiatan analisis
data “kegiatan ini terutama dimaksudkan untuk
memberikan makna terhadap hasil analisis,
menjelaskan pola urutan, dan mencari hubungan
diantara dimensi-dimensi yang diuraikan.*®

6. Uji Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data atau validitas data
merupakan pembentukan bahwa apa yang telah diamati
oleh peneliti sesuai dengan apa yang sesungguhnya di
dunia kenyataan untuk mengetahui keabsahan data maka
teknik yang digunakan adalah dalam hal ini peneliti
menggunakan  triangulasi  dengan  sumber yaitu
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan
suatu informasi yang diperolen melalui waktu dan alat
yang berad dalam penelitian kualitatif.*°

Adapun triangulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain
diluar data itu untuk kepentingan pengecekan data atau
sebagai pembanding terhadap data tersebut. Teknik
triangulasi yang paling banyak digunakan adalah
pemeriksaan melalui sumber lainnya. Menurut Denzin
Moleong membedakan empat macam triangulasi sebagai
teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan
sumber, metode, penyidik, dan teori.

Triangulasi pada pengujian kredibilitas ada 3
macam, yakni triangulasi sumber, triangulasi metode dan
triangulasi Teknik :

a. Triangulasi Sumber

Triangulasi  Sumber  berarti  membanding

mencetak ulang derajat kepercayaan suatu

informasi yang diperolen melalui sumber yang
berbeda.  Misalnya  membandigkan  hasil

% Opcit, h. 103
% Moh. Nasir, Metode Penelitian, (Jakarta:Ghalia Indonesia, 1999), h. 227.
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pengamatan dengan wawancara, membandingkan
antara apa yang dikatakan umum dengan yang
dikatakan secara pribadi, membandingkan hasil
wawancara dengan dokumen yang ada.

b. Triangulasi metode

Triangulasi metode yaitu dengan cara mencari
data lain mengenai sebuah fenomena yang
diperoleh dengan menggunakan metode yang
berbeda, yakni observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Selanjutnya, data atau hasil yang
diperoleh dengan metode ini dibandingkan dan
disimpulkan sehingga memperoleh data yang
dapat dipercaya.

c. Triangulasi waktu

Yakni dapat dilakukan dengan cara melakukan
pengecekan dengan observasi, wawancara,
ataupun metode lain dalam waktu yang berbeda.

Dengan demikian, uji kredibilitas data dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan triangulasi
sumber, untuk mendapatkan data melalui beberapa
sumber, dan membandingkan  hasil  observasi,
wawancara, serta dokumentasi.Jadi, dalam penelitian ini
penulis hanya menggunakan triangulasi sumber dan
triangulasi metode.

Sistematika Pembahasan

Penelitian ini disusun dalam lima bab pembahasan
sebagai acuan dalam berfikir secara sistematis, adapun
rancangan sistematika pembahasan Skripsi ini sebagai berikut:

1. BAB Pertama yang berisi Pendahuluan yang merupakan
gambaran umum isi penelitian yang terdiri dari : penegasan
judul, latar belakang masalah, fokus dan sub-fokus
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.
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. BAB Kedua berisi Kajian pustaka dari teori yang meliputi :

Manajemen Organisasi, Perencanaan Rohis, Pelaksanaan
Rohis, Evaluasi Rohis, Sikap Moderasi Beragama

. BAB Ketiga berisi tentang gambaran umum profil sekolah

dan Fakta kajian penelitian SMA Al-Azhar 3 Bandar
Lampung.

. BAB keempat yaitu berisi tentang isi dan data-data hasil

penelitian yang didapat olen penulis yang berlokasi di
SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung

. BAB kelima vyaitu Penutup. Dalam BAB ini penulis

uraikan kedalam dua sub vyaitu kesimpulan dan
rekomendasi..



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Manajemen Organisasi

Beberapa pengertian manajemen dikemukakan oleh para
ahli. Husaini Usman mengemukakan bahwa manajemen berasal
dari bahasa Latin, yaitu manus yang berarti tangan, dan agere
yang berarti melakukan. Kata-kata itu digabung menjadi kata
kerja manager yang berarti menangani.® Managere
diterjemahkan kedalam bahasa Inggris dalam bentuk kata kerja
menjadi to manage, dan dalam bentuk kata benda menjadi
management, dan manager untuk orang yang melakukannya.
Management diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia menjadi
manajemen atau pengelolaan.

Terry dalam Muhamad Mustari menyatakan,manajemen
adalah suatu proses atau kerangka kerja, yang melibatkan
bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang-orang kearah
tujuan-tujuan organisasional atau maksud- maksud yang nyata.*!

Selanjutnya Riky W. Griffin dalam Muhamad Mustari
berpendaat bahwa manajemen  sebagai sebuah  proses
perencanaan,  pengorganisasian,  pengkoordinasian,  dan
pengontrolan sumbedaya untuk mencapai sasaran (goals) secara
efektif dan efisien.*?

Manajemen banyak membantu dalam menyelesaikan
problem social dan berhasilnya suatu kegiatan organisasi dalam
mencapai tujuan.”® Oleh karena itu,manajemen. Penting untuk
dipelajari sebagai media mencapai kesuksesan, baik individu
maupun organsasi. Ada tiga alasan manusia mempelajari

% Husaini Usman, Manajemen: Teori, Praktik Dan Riset Pendidikan
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), 5.

#1 Muhammad Mustari, Manajemen Pendidikan (Depok: PT Raja Grafindo
Persada, 2014), h. 3.

*2 1bid, h. 3

“3 Brantas, Dasar-Dasar Manajemen (Bandung: Pustaka Setia, ), h. 1.
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manajemen, yaitu menyangkut masa lalu, masa kini dan masa
depan.

Menurut Malayu S. P. Hasibuan Manajemen adalah ilmu
dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan
sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai
suatu tujuan tertentu.*

Menurut Arifin Abdurrachman sebagaimana dikutip oleh
M. Ngalim Purwanto, yang mengartikan manajemen merupakan
kegiatan-kegiatan untuk mencapai sasaran-sasaran dan tujuan
pokok yang telah ditentukan dengan menggunakan orang-orang
pelaksana. Jadi, dalam hal ini kegiatan dalam manajemen
terutama adalah mengelola orang-orangnya sebagai pelaksana.®

Menurut Sondang P. Siagian, sebagaimana dikutip oleh
Mulyono manajemen adalah kemampuan dan keterampilan untuk
memperoleh hasil dalam rangka mencapai tujuan melalui
kegiatan.*®

Menurut The Liang Gie dalam Daryanto bahwa
manajemen sebagai Seni perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, pengkoordinasian, dan pengontrolan terhadap
sumber daya manusia dan alam untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan.*’

Dalam sudut pandang Islam manajemen diistilahkan
dengan menggunakan kata al-tadbir (pengaturan). Kata ini
merupakan derivasi dari kata dabbara (mengatur) yang banyak
terdapat dalam Al Qur’an seperti firman Allah SWT:

2 85 - T T 2t CE s, o8

g}y L; CJ’*"’“"U‘&JY‘ J/l ELQ-«:J‘ ) J.a\“ J::..\..g

o) yous Lee A.Mqu 70| e

4 Malayu S.P Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, h. 1
5 M. Ngalim Purwanto, Administrasi Dan Supervisi Pendidikan (Bandung:

Remaja Rosdakarya, 2008), h. 7.

Mulyono, Manajemen Administrasi Dan Organisasi Pendidikan

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2008), h. 17.

" Daryanto, Administrasi Dan Manajemen Sekolah (Jakarta: Rineka Cipta,

2013), h. 40.
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Artinya : Dia mengatur urusan dari langit ke bumi,
kemudian (urusan) itu naik kepada-Nya dalam satu hari yang
kadarnya adalah seribu tahun menurut perhitunganmu. (QS. As-
Sajdah:5).*®

Berdasarkan beberapa pengertian manajemen di atas dapat
disimpulkan bahwa manajemen adalah seni mengatur ataupun
mengelola suatu organisasi dengan memanfaatkan sumber daya
yang ada dalam rangka mencapai tujuan organisasi secara efektif
dan efesien.

Ada tiga hal penting yang perlu diperhatikan dari definisi
manajemen, Vyaitu proses, pendayagunaan seluruh sumber
organisasi dan pencapaian tujuan organisasi yang telah
ditetapkan.

1) Proses ialah suatu cara yang sistematik dalam mengerjakan
sesuatu manajemen sebagai suatu proses, karena semua
manajer dengan ketangkasan dan keterampilan yang khusus,
mengusahakan berbagai kegiatan yang saling berkaitan
tersebut dapat didayagunakan untuk mencapai tujuan yang
telah  direncanakan.  Kegiatan  tersebut  meliputi
merencanakan, mengorganisasikan, memimpin,
melaksanakan, mengendalikan dan mendayagunakan.

2) Sumber daya organisasi meliputi dana, perlengkapan,
informasi maupun sumber daya manusia yang masing-
masing berfungsi sebagai pemikir, perencana, pelaku serta
pendukung untuk mencapai tujuan.

3) Mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan
sebelumnya. Pada dasarnya setiap aktivitas atau kegiatan
selalu mempunyai tujuanyangingin dicapai, tujuan individu
ialah untuk dapat memenuhi kebutuhankebutuhan berupa
materi dan non materi dari hasil kerjanya.

Sedangkan Organisasi yaitu sesuai asal katanya organum
(yang berarti alat, bagian, atau badan), secara umum sering
diartikan sebagai kumpulan orang dengan sistem kerja sama

“8 Kementrian Agama RI (Mushaf Al- Quran Terjemah, 2007), h. 415,
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untuk mencapai tujuan bersama. Ada yang mengatakan berasal
dari organizare yang berarti mengatur atau menyusun.*

Organisasi dalam bahasa Inggrisnya “Organization” yang
berarti “hal yang mengatur” dan kata kerjanya “organizing”
berasal dari bahasa latin “organizare” yang mengatur atau
Menyusun.*

Sedangkan menurut istilah, terdapat berbagai definisi
yang dikemukakan oleh ahli, antara lain :

Siagian, dalam bukunya Filsafat ~Administrasi,
menjelaskan organisasi seperti berikut setiap bentuk persekutuan
antara dua orang atau lebih yang bekerja bersama serta secara
formal terikat dalam rangka pencapaian suatu tujuan yang telah
ditentukan dalam ikatan yang terdapat seorang atau beberapa
orang yang disebut atasan dan seorang atau sekelompok orang
yang disebut bawahan.™

Definisi di atas menunjukkan bahwa orgaisasi dapat
ditinjau dari dua segi pandangan, yaitu sebagai berikut :

a. Organisasi sebagai wadah di mana kegiatan-kegiatan
administrasi dijalankan.

b. Organisasi sebagai rangkaian hierarki dan interaksi antara
orang — orang dalam suatu ikatan formal.

Menurut Muhammad Rifai dan Muhammad Fadli dalam
bukunya Manajemen Organisasi menjelaskan organisasi adalah
keseluruhan perpaduan unsur manusia dan non manusia yang
masing-masing memiliki fungsi dalam mencapai tujuan.

Menurut Dwight Waldo sebagaimana yang dikutip
Sulistiyorini menjelaskan: Organisasi sebagai suatu struktur dan

* sylistiyorini, Manajemen Pendidikan Islam, (Suarabaya: EI KAF 2006),

h. 178.

h. 1.

0 Ach. Muhyi, Teori Dan Prilaku Organisasi (Malang: UMM Press, 1999),

5L p, Sjagian, Opcit, h. 6.
%2 Muhammad Rifai dan Muhammad Fadli, Manajemen Organisasi

(Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2013), h. 59.
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kewenangan-kewenangan dan kebiasaan dalam hubungan antar
orang- orang pada suatu sistem administrasi.*®

Dapat disimpulkan manajemen organisasi adalah proses
mengelola organisasi agar dapat mencapai tujuan. Pengelolaan
yang dilakukan dengan membuat orang bekerjasama pada satu
wadah yang sama. Proses manajemen untuk organisasi bukanlah
sebuah proses yang mudah. Proses mencapai tujuan tidak bisa
asal-asalan, selain harus memastikan tujuan utama tercapai,
proses tersebut juga harus mempertimbangkan dua aspek penting,
yaitu keefektifitasan dan keefisienan dari proses pencapaian
tersebut. Manajemen organisasi merupakan proses lanjutan
setelah proses penentuan strategi untuk mencapai visi dan misi
organisasi.

Manajemen organisasi menjadi hal penting dalam
menerapkan strategi yang telah ditentukan. Manajemen
organisasi yang baik apabila dapat mengoptimalkan sumber daya
yang dimiliki organisasi melalui perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan dan pengawasan.

B. Perencanaan Rohani Islam
1. Pengertian Perencanaan

Perencanaan di artikan sebagai persiapan, rancangan
terkait dengan pola suatu kegiatan, dalam hal ini kegiatan
tersebut ialah ekstrakurikuler rohis. Desain sama juga
artinya dengan merancang sesuatu yang baru, sama juga
artinya membuat suatu kerangka. Perencanan sangat penting
dalam sebuah kegiatan, tanpanya kegiatan tidak akan
berjalan dengan baik dan optimal. Tak ubahnya seperti
kendaraan yang berjalan tanpa tujuan. Perencanaan akan
berguna untuk menjadi dasar evaluasi keberhasilan kegiatan.
Itu sebabnya beberapa ahli mengatakan bahwa keberhasilan
suatu kegiatan tergantung desain perencanaannya, bahkan 50

58 sulistiyorini, Opcit, h. 179

5 A Kholik & RS Suharyati, “Implementasi Manajemen Organisasi Hisada
Sebagai Wadah Kepemimpinan Santri,” Jurnal Tadwir Muwahhid, Vol 1 No 2, Tahun
2017.
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% keberhasilan terletak pada baik atau tidaknya
perencanaan.”

Menurut Drs. H. Malayu S.P. Hasibuan dikutip dari
buku karangannya yakni manajemen, rencana adalah
sejumlah keputusan mengenai keinginan dan berisi pedoman
pelaksanaan untuk mencapai tujuan yang diinginkan itu.
Jadi, setiap rencana mengandung dua unsur, yaitu ; tujuan
dan pedoman.*®

Perencanaan adalah menentukan sasaran yang ingin
dicapai, tindakan yang seharusnya dilaksanakan, bentuk
organisasi yang tepat untuk mencapainya dan orang-orang
yang bertanggung jawab terhadap kegiatan-kegiatan yang
akan dilaksanakan.>’

Dalam kegiatan perencanaan terdapat kegiatan
merumuskan tujuan, merancang pola program, merancang
media dan metode yang digunakan, merancang alat evaluasi
dan lainnya. Hal ini tidaklah dapat dilakukan dengan asal-
asalan saja, dibutuhkan keseriusan dan kreativitas dalam
memutuskan itu semua. Bahkan bukan hanya rumusannya
saja, bahkan dalam kegiatan perencanaan telah dikemukakan
juga langkah-langkah yang bakal diambil saat penerapan
kegiatan. Sehingga dengan itu semua akan terukur semua
kegiatan.

Perencanaan (Planning) merupakan satu Kkegiatan
yang wajib ada dalam sebuah organisasi atau manajemen. la
menjadi syarat mutlak bagi setiap kegiatan manajemen
lainnya. Sebuah organisasi, manajemen, atau kegiatan
apapun yang dilaksanakan tanpa perencanaan, hanya akan
mendapatkan hasil dari jauh harapan. Perencanaan juga
merupakan fungsi pertama dari adanya manajemen disebuah
organisasi.

® Ade Praja Zilkipli, Hidayat, Ibrahim, “Perencanaan Ekstrakurikuler
Kerohanian,” Journal Of Islamic Education Vol 1, No. 1 (2020), h. 24.

% Malayu S.P Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian Dan Masalah
(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 93.

5 Karyoso, Manajemen Perencanaan Dan Penganggaran (Jakarta: PTIK
Press & Restu Agung, 2005), h. 16.
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Dalam proses perencanaan terhadap program
esktarkurikuler rohani Islam yang akan dilaksanakan,
khususnya dalam lembaga pendidikan Islam, maka prinsip
perencanaan harus mencerminkan terhadap nilai-nilai Islami
yang bersumberkan pada al-Quran dan al-Hadits. Dalam hal
ini perencanaan akan mengajarkan kepada manusia :

< e g8 >

2
E] v

5 T bkl 1AL el G

T8 Pl L 5T

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman rukuklah

kalian dan sujudlah serta sembahlah tuhan kalian Dan

berbuatlah  kebajikan  supaya kamu  mendapatkan
keberuntungan (Q.S Al-Hajj: 77).%

Didalam perencanaan langkah-langkah yang harus
dilakukan agar aktifitas perencanaan bisa berjalan dengan
baik, adalah sebagai berikut:

1) Menentukan dan merumuskan visi misi dan tujuan yang
hendak dicapai baik jangka Panjang maupun jangka
pendek.

2) Menganalisis pekerjaan-pekerjaan yang akan dilakukan
atau persoalan-persoalan yang akan diselesaikan.

3) Mengumpulkan data dan informasi kontekstual yang
diperlukan terutama data actual yang berkaitan dengan
kekuatan dan kelemahan organisasi, peluang dan
tantangan yang akan dan harus dihadapi.

4) Menentukan metode, tahap-tahap dan rangkaian
tindakan, serta prosedur dan regulasi yang menjadi
tuntunan.

5) Merumuskan bagaimana masalah-masalah itu akan

dipecahkan dan bagaimana pekerjaan-pekerjaan itu
akan diselesaikan secara lebih terperinci terutama dalam

%8 Kementrisn Agama, Opcit, h.
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rumusan rencana turunan  dari  pokok-pokok
perencanaan yang sudah dibuat.>®

Selanjutnya untuk merencanakan kegiatan rohis dapat

dibuat rambu-rambu perencanaan sebagai berikut :

a.

- ® o0 T

Jenis kegiatan

Waktu kegiatan

Sasaran: Peserta didik yang akan dikenai kegiatan
Rangkaian kegiatan

Tempat kegiatan : Madrasah/sekolah

Peralatan yang akan digunakan : sesuai dengan
karakteristik jenis kegiatan

Pelaksana : Pelaksana utama dan pihak-pihak yang
terlibat

Pengorganisasian kegiatan.*

2. Sifat Perencanaan

Perencanaan memiliki sifat-sifat sebagai berikut.

1)

2)

3)

Konstribusi terhadap tujuan (Contribution of objective)

Bahwa setiap  perencanaan  dilakukan  untuk
mewujudkan tujuan yang akan dicapai.

Kedudukan yang istimewa dari suatu perencanaan
(Primacy of Planning).

Bahwa setiap perencanaan harus selalu ditempatkan
pada kedudukan pertama pada suatu proses
manajemen. Perencanaan harus dapat memberi arah
bagi pelaksanaan proses manajemen berikutnya.

Kemampuan pengisian dari perencanaan (Pervasiveness
of Planning).

% Mahmud, Manajemen Pendidkan Tinggi (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2019), h. 97.
% Tim Pustaka Yustisia, Panduan KTSP, (Yogyakarta: Pustaka Yustisia,

2008), h. 24
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Suatu rencana merupakan dasar manajemen yang berisi
tujuan dan cara pencapaiannya. Suatu rencana
dilaksanakan oleh semua lavel manajer, tetapi
penekanan dan cangkupannya berbeda, tergantung dari
wewenang yang dimiliki dan batasan dari atasan.

4) Efisiensi dari perencanaan (Efficiency of Planning).

Suatu rencana akan menyebabkan usaha pencapaian
tujuan dapat dilakukan secara efisien. Efisiensi dari
perencanaan dapat diukur dengan membandingkan
jumlah sumbangannya terhadap pencapaian tujuan
dengan biaya atau konsekuensi lain yang diperlukan
dalam merumuskan dan melaksanakan rencana (rasio
input-out put).**

3. Fungsi Perencanaan

Dilihat dari devinisi perencanaan yang telah
dipaparkan, maka fungsi dari perencanaan yakni :

1) Perencanaan sebagai penentu arah.

Dalam pencapaian tujuan tersebut, sangat mungkin
antar individu per individu atau antar bagian dengan
bagian lain dalam perusahaan akan bekerja secara
sendiri-sendiri, jika tanpa ada arah yang jelas. Dengan
adanya perencanaan, maka perusahaan akan mendapat
arah yang jelas, sebagai acuan/panduan kegiatan,
kemana sebenarnya arah tujuan saat ini, apakah
bertujuan ke Jakarta atau Yogyakarta ayau Batam,
sehingga antar individu atau bagian tadi mengetahui
arah yang jelas.

2) Mengurangi ketidakpastian.

Apa yang akan terjadi esok hari, lusa, minggu depan,
bulan depan, tahun depan dan seterusnya tidak satupun
yang tahu secara pasti, sehingga menimbulkan suatu

%1 Sri Wiludjeng SP, Pengantar Manajemen, Ed (Yogyakarta: graha ilmu,
2007), h. 59.
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3)

4)

ketidakpastian, baik itu individu maupun perusahaan.
Ketidakpastian inilah dicoba diminimalisir melalui
kegiatan perencanaan. Dengan perencanaan,
ketidakpastian yang mungkin akan terjadi dimasa yang
akan datang, dapat diantisipasi jauh-jauh hari.

Meminimalisasi kemubaziran/pemborosan.

Jika perencanaan dilakukan dengan baik, maka
sejumlan  sumber daya yang diperlukan akan
dipergunakan sesuai dengan apa Yyang telah
dipersiapakan sebelumnya melalui perencanaan ini.
Dengan demikian, kemubaziran/pemborosan yang
terkait dengan penggunaan sumber daya tadi, akan
diminimalisirkan sehingga tingkat efisiensi dapat
terwujud. Karena itu perencanaan dapat berfungsi untuk
meminimalisasi kemubaziran/pemborosan.

Menetapkan standar untuk pengendalian/pengawasan.

Rencana yang dibuat oleh perusahaan adalah untuk
mencapai tujuan selalu disertai dengan standar
kualitas/mutu yang diharapkan. Perencanaan berfungsi
sebagai penetapan standar kualitas/mutu itu juga harus
diawasi dan dikendalikan pelaksanaannya agar output-
nya dapat sesuai dengan apa yang diharapkan. Dalam
pengandalian/pengawasan tentunya akan
membandingkan antara yang telah direalisasikan di
lapangan dengan standar yang telah ditetapkan
sebelumnya. Jika terjadi deviasi (penyimpangan), akan
dievaluasi untuk diperbaiki sesuai standar tersebut. Dari
pengertian tersebut maka perencanaan berfungsi
sebagai penetapan standar untuk pengendalian /
pengawasan.®

82 gSuhardi, Pengantar Manajemen Dan Aplikasinya, 1 Ed (Yogyakarta:

Gaya Media Pratama, 2018), h. 43-44.
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4. Manfaat Perencanaan

1)

2)

3)

4)

5)

Mengurangi ketidakpastian pada waktu yang akan
datang.

Kenyataan bahwa waktu yang akan datang penuh
ketidakpastian, karena selalu bersifat dinamis dan
berubah maka diperlukan adanya perencanaan guna
memproyeksikan kegiatan yang akan dilakukan
organisasi berkaitan dengan kejadian yang akan terjadi.
Sebelum melakukan sesuatu untuk masa mendatang
lebih dulu dibuat pedoman sebagai ukuran bagi
kegiatan tersebut.

Memberi arah dan perhatian pada tujuan organisasi.

Perencanaan  digunakan sebagai pedoman
penuntun arah dalam pencapaian dan mengarahkan
seluruh tindakan pada tujuan yang telah ditetapkan.
Perencanaan yang baik memberikan arah bagi masing-
masing bagian dalam organisasi menuju pada sasaran
atau tujuan yang telah ditetapkan.

Membantu memperkirakan peluang pada masa yang
akan datang.

Dengan adanya perkiraan peluang yang akan
diraih organisasi dimasa mendatang, maka perlu
diambil tindakan-tindakan guna memperkecil resiko
sehingga dapat diperkirakan peluang yang didapatkan
organisasi.

Memperkecil biaya

Dengan adanya perencanaan dimungkinkan
dilaksanakannya  penghematan  biaya,  dengan
pengalokasian dana pada masing-masing bidang (sesuai
dengan anggaran) maka penggunaan dana untuk
menjalankan roda organisasi dapat dilaksanakan secara
efisien dan efektif.

Merupakan sarana untuk pengawasan

Hasil kerja yang dicapai seseorang akan sulit
diukur keefektifannya tanpa didukung perencanaan.
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Dengan perencanaan akan dapat diukur berhasil
tidaknya suatu pekerjaan, ini akan mempermudah
fungsi pengawasan. Pengawasan dilakukan untuk
membandingkan apa yang telah dilakukan dengan apa
yang telah direncanakan.®

Tujuan Perencanaan
Perencanaan bertujuan untuk :

1) Standar pengawasan yaitu pengawasan
memcocokkan pelaksanaan dengan
perencanaannya,

2) Mengetahui kapan pelaksanaan dan selesainya
suatu kegiatan,

3) Mengetahui siapa saja yang terlibat (struktur
organisasi)  dalam  suatu  kegiatan, baik
kualifikasinya maupun kuantitasnya,

4) Mendapatkan kegiatan yang sistematis termasuk
biaya dan kualitas pekerjaan,

5) Meminimalkan kegiatan-kegiatan yang tidak
produktif dan menghemat tenaga, biaya dan waktu,

6) Memberikan  gambaran  yang  menyeluruh
mengenai kegiatan pekerjaan,

7) Menyerasikan dan memadukan beberapa sub
kegiatan,

8) Mendeteksi hambatan kesulitan yang bakal
ditemui,

9) Mengarahkan pada pencapaian tujuan.®*

93.

82 Usman Effendi, Assas Manajemen (Jakarta: Raja Grafindo, 2014), h. 92-

64 Husaini Usman, Manajemen; Teori, Praktik Dan Riset Pendidikan, 4 Ed

(Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 29.
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6. Proses Perencanaan

Menurut Louis A.Allen, perencanaan terdiri atas

aktivitas yang dioperasikan oleh seorang manajer untuk
berfikir ke depan dan mengambil keputusan saat ini, yang
memungkinkan untuk mendahului serta menghadapi
tantangan pada waktu yang akan datang. Berikut ini aktivitas
yang dimaksud.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Prakiraan (Forecasting)

Prakiraan merupakan suatu usaha yang sistematis
untuk meramalkan/memperkirakan waktu yang akan
datang dengan penarikan kesimpulan atas fakta yang
telah diketahui.

Penetapan Tujuan (Astablishing Objective)

Penetapan tujuan merupakan suatu aktivitas
untuk menetapkan sesuatu yang ingin dicapai melalui
pelaksanaan pekerjaan.

Pemrograman (Programming)

Pemrograman adalah suatu aktivitas yang
dilakukan dengan maksud untuk menetapkan :

a) Langkah-langkah utama yang diperlukan untuk
mencapai suatu tujuan;

b) Unit dan anggota yang bertanggung jawab untuk
setiap langkah;

¢) Urutan serta pengaturan waktu setiap langkah.
Penjadwalan (Scheduling)

Penjadwalan adalah penetapan atau penunjukan
waktu menurut kronolohi tertentu guna melaksanakan
berbagai macam pekerjaan.

Penganggaran (Budgeting)

Penganggaran merupakan suatu aktivitas untuk
membuat pernyataan tentang sumber daya keuangan
(financial recources) yang disediakan untuk aktivitas
dan waktu tertentu.

Pengembangan Prosedur (Developing Procedure)
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Pengembangan prosedur merupakan suatu
aktivitas menormalisasikan cara, teknik dan metode
pelaksanaan suatu pekerjaan.

7) Penetapan dan Interpretasi Kebijakan (Establishing and
interpreting Policies)

Penetapan dan Interpretasi Kebijakan adalah
suatu aktivitas yang dilakukan dalam menetapkan syarat
berdasarkan  kondisi mana manajer dan para
bawahannya akan bekerja. Suatu kebijakan adalah bagai
suatu keputusan yang senantiasa berlaku untuk
permasalahan yang timbul berulang demi suatu
organisasi.®®

Dalam hal ini perencanann yang baik akan menjamin
terwujudnya cita-cita, kemampuan, potensi masa depan,
harapan dan aspirasi semua pihak. Perencanaan yang tepat
akan; memberikan kepekaan dan arah, menfokuskan usaha-
usaha yang dilakukan oleh organisasi, memandu setiap
kegiatan organisasi, membatu dalam menilai kemajuan
organisasi.

kemungkinan yang dapat terjadi. Perencanaan dalam
program ekstrakurikuler rohis dengan mengikuti unsur-unsur
sebagaimana yang disebutkan diatas diharapkan dalam
perencanaannya program ekstrakurikuler rohis dapat
berjalan dengan baik dan sesuai dengan tujuan yang teah
ditetapkan.

Semua unsur dalam perencanaan seperti tersebut di
atas haruslah terintegrasi, konsisten dan saling menunjang
satu sama lain. Untuk menjaga konsistensi ke arah
pencapaian tujuan yang utuh dan menyeluruh harus
didahului dengan proses perencanaan yang baik dengan
tidak hanya diarahkan pada tujuan kebahagiaan hidup di
dunia saja, akan tetapi juga haruslah diarahkan guna
mencapai kebahagiaan hidup di akhirat kelak.

Allah SWT berfirman dalam Q.s Al-Hasyr ayat 18 :

8 B, Siswanto, Pengantar Manajemen (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h. 45.



Artinya:  “Hai  orang-orang yang beriman,
bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri
memperhatikan apa yang Telah diperbuatnya untuk hari
esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah,
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan”. (Q.S Al-Hasyr ayat 18).%

7. Pengertian Rohani Islam

Rohani Islam berasal dari dua kata yaitu Rohani dan

Islam. Rohani artinya yang berkaitan dengan Roh/Rohaniah.
67

Secara etimologis, ‘Islam’ berasal dari bahasa Arab,
yaitu “Salima” yang berarti selamat. Dari kata ini dibentuk
kata Aslama yang berarti memelihara dalam keadaan
selamat, dan juga berarti “berserah diri, tunduk, patuh, dan
taat”. Kata “Aslama” itulah yang menjadi kata pokok dalam
“Islam” mengandung segala arti yang ada dari pokok
artinya.

Menurut Avuan Muhammad Rizki, bahwa Rohani
Islam (Rohis) merupakan wadah untuk menyalurkan bakat
dan minat, karena disetiap programnya rohispun memiliki
beberapa kegiatan seperti, Pengabdian Pada Masyarakat,
seni, akademik, dan sebagainya. Bukan hanya dibidang
kerohanian saja yang dilakukan. Namun, dalam berbagai
aktivitas lainnya kita ikut sertakan untuk melahirkan peserta
didik yang berintelektual dan berkualitas.®®

86 Kementrian Agama RI, Opcit, h. 545

%7 Departemen Pendidikan Nasioanl, 2013, h. 960

% Avuan Muhammad Rizki dan Rekha Rakhmawati, Rohis Dari Dua
Perspektif (Sukabumi: CV Jejak, 2018), h. 16.
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Rohani Islam merupakan kegiatan ekstrakulikuler
yang dijalankan diluar jam mata pelajaran. Tujuannya untuk
menunjang dan membantu memenuhi  keberhasilan
pembinaan intrakulikuler, yang diantaranya yaitu
meningkatkan suatu pengetahuan, keterampilan, sikap dan
memperluas cara berpikir siswa yang kesemuanya itu dapat
berpengaruh terhadap prestasi belajarnya.®®

Menurut Badruddin dalam buku yang berjudul
manajemen peserta didik mengungkapkan bahwa tujuan
rohis diantaranya yaitu :

a) Memberikan sarana pembinaan, pelatihan dan
pengalaman pendidikan Islam bagi para peserta didik,
agar dapat mengomunikasikan ajaran yang diperoleh
dalam bentuk akhlak mulia.

b) Memberikan dan menambah wawasan keagamaan yang
tidak diperoleh dalam pembelajaran dikelas agar
diharapkan kompetensi keagamaan peserta didik
semakin meningkat.

c) Membentuk kepribadian muslim yang representative
dalam upaya kaderisasi dakwah Islam yang
berkesinambungan, sehingga siar  Islam  terus
berkembang dan dinamis sesuai dengan perkembangan
jaman.

d) Memperkokoh keimanan dan ketakwaan kepada Allah
SWT agar mampu menyaring budaya yang tidak baik
sesuai dengan nilai-nilai spiritual.”

Dengan demikian tujuan yang ingin dicapai kegiatan
rohis agar peserta didik dapat mengembangkan potensi
dibidang keagamaan, memperkarya dan memperluas
wawasan pengetahuan, serta mendorong pembinaan sikap
yang kemudian dapat diamalkan dan menjadi pedoman
hidup sehari-hari. Oleh karena itu, penyelenggaraan kegiatan

8 syamsu Yusuf LN, Psikologi Belajar Agama (Bandung: Pustaka Banin

Quraisyi, 2004), h. 36.

" Badrudin, Manajemen Peserta Didik (Jakarta: PT. Indeks, 2014), h. 164.
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tersebut dikembangkan mengacu pada prinsip pengetahuan,
penghayatan, keyakinan, peribadatan dan pengamalan.

Sedangkan Ruang lingkup rohis diarahkan pada
beberapa hal sebagai berikut :

1) Keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT serta
pemahaman ajaran Islam.

2) Kesadaran untuk berorganisasi.

3) Mengorganisasikan tugas sehari-hari

4) Keterampilan berbahasa santun

5) Kemampuan keterampilan hidup yang dasar.
6) Kesadaran berestetika.

7) Kesadaran menaati peraturan.

8) Keterampilan sosial.

9) Keterampilan merencanakan kegiatan.”

Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa
organisasi adalah sarana untuk mencapai suatu tujuan,
disamping juga merupakan suatu kumpulan pengetahuan,
nilai dan visi dari orang secara sadar maupun tidak sadar.
Dengan kata lain organisasi adalah kumpulan dari dua orang
atau lebih yang secara sadar atau tidak sadar bekerja sama
dalam suatu wadah, dimana kegiatannya diatur, siapa
mengerjakan apa, dan bertanggung jawab kepada siapa.

Adapun Kerohanian Islam berarti sebuah lembaga
atau organisasi untuk memperkuat keislaman. Menurut
Koesmarwanti dan Nugroho Widiyantoro, Rohani Islam atau
Kerohanian Islam merupakan sebuah wadah besar yang
dimiliki oleh siswa untuk menjalankan aktifitas dakwah
sekolah.”  kerohanian  Islam  merupakan kegiatan
ekstrakurikuker yang dijalankan di luar jam pelajaran.
Tujuannya untuk menunjang dan membantu mewujudkan
keberhasilan pembinaan intrakurikuler.

™ Badrudin, Ibid, h. 160
72 Nugroho Koesmarwanti, Widiyantoro, Dakwah Sekolah Di Era Baru
(Solo: Era Inter Media, 2000), h.124.
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Jadi, organisasi kerohanian Islam di sekolah adalah
kumpulan siswa muslim yang disusun dalam sebuah
kelompok yang saling bekerja sama untuk mencapai tujuan
bersama, yakni memperkuat keislaman di lingkungan
sekolah, atau dengan istilah lain merupakan organisasi
dakwah Islam di sekolah yang dilaksanakan dalam bentuk
kegiatan ekstrakurikuler guna menunjang keberhasilan
intrakurikuler.

Menurut ketua rohis SMA Al- Azhar 3 Bandar
Lampung, dalam wadah organisasi rohani Islam terdapat
Dewan Pembina, Forum Kerja Sama Alumni Rohis, serta
Badan Pengurus Harian (BPH):"

1. Dewan Pembina

Dewan pembina terdiri dari para guru
Pendidikan Agama Islam (PAIl) di sekolah tersebut
yang memberikan arahan, nasehat serta bimbingan
kepada  pengurus  Kerohanian Islam  untuk
perkembangan Kerohanian Islam di sekolahnya.

2. Forum Kerjasama Alumni Rohani Islam

Forum Kerjasama Alumni Rohani Islam
(FAKR) terdiri dari senior (mantan pengurus
Kerohanian Islam) dan para alumni Rohani Islam.
Mereka memberikan bantuan berupa tenaga, pikiran,
saran serta bimbingan kepada pengurus Kerohanian
Islam dalam pelaksanaan program-program kerja
pengurus Kerohanian Islam.

3. Badan Pengurus Harian (BPH)

Badan Pengurus Harian (BPH) adalah lembaga
eksekutif penggerak utama organisasi Rohani Islam.
Badan ini terdiri dari ketua umum, wakil ketua I, wakil
ketua Il, sekretaris, bendahara dan ketua-ketua bidang
atau divisi.

™ Wawancara dengan Ketua Rohis SMA 3 Al-Azhar Bandar Lampung,

pada tanggal 26 Juni 2021.
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Rohani Islam paling tidak harus mempunyai visi dan
misi, Visi berasal dari kata vision yang berarti pandangan.
Jadi, visi adalah gambaran masa depan dalam aktivitas
Rohani Islam di sekolah, yang merupakan tugas yang harus
diemban oleh para pengurus Kerohanian Islam. Visi tersebut
kemudian dituangkan dalam bentuk misi dan akhirnya misi
dituangkan dalam bentuk program kegiatan. Visi merupakan
invisible matter yang mengantarkan ke sesuatu yang akan
dilakukan secara berkesinambungan. Sifat visi adalah
cenderung pada dasar filosofis, sedangkan misi lebih relatif
terukur. Untuk itu hendaknya visi ini tidak hanya sebuah
tulisan atau pernyataan kosong, melainkan sebuah gambaran
yang ideal sehingga para pengurus Kerohanian Islam akan
bersungguh-sungguh untuk mewujudkannya dan sekaligus
merupakan petunjuk untuk melaksanakan dakwah Islam di
sekolah.

Visi Misi Rohani Islam SMA Al-Azhar 3 Bandar
Lampung :
a. Visi ROHIS SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung

Membentuk generasi yang terbina secara aspek Islam
baik agidah, akhlak, ilmu serta amal berlandaskan al-
Qur’an dan al-Hadits.

b. Misi ROHIS SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung

1) Menciptakan generasi muslim atau muslimah SMA
Al-Azhar 3 Bandar Lampung yang cerdas dalam
dzikir, fikir, serta memiliki jiwa yang unggul
dalam IPTEK dan IMTAQ.

2) Memotivasi  peningkatan  kemampuan  dan
keberhasilan siswa dalam memahami Islam serta
menumbuhkembangkan semangat hidup beragama
dilingkungan sekolah umum.

3) Adanya peningkatan pemahaman para pelajar
sekolah umum dalam wawasan agama Islam
sehingga mampu  mempraktekannya dalam
pelaksanaan ibadah sehari-hari.
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4) Memperkokoh ukhuwah islamiyah antar siswa
SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung

5) Memberikan bimbingan dan pembinaan baik moril
maupun materil.

C. Pelaksanaan atau penggerakan

Setelah melakukan proses perencanaan maka tahapan
selanjutnya adalah pelaksanaan. Pelaksanaan dapat diartikan
Langkah untuk merealisasikan yang telah direncanakan dan
diorganisirkan menuju aksi yang sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pelaksanaan
berasal dari kata laksana dengan tambahan imbuhan pe-an.
Pelaksanaan adalah proses, cara, perbuatan melaksanakan
(merancang dan lain sebagainya).

Pelaksanaan pada hakikatnya merupakan aktualisasi dari
rencana tenaga kerja yang telah disusun dan merupakan aktifitas
atau usaha-usaha yang dilaksanakan untuk melaksanakan semua
rencana. Fungsi pelaksanaan meliputi proses mengoprasionalkan
rencana dengan menggunakan berbagai strategi kebijakan dan
kegiatan yang terarah secara jelas, menggunakan tenaga manusia
dan fasilitas yang diperlukan untuk mencapai tujuan.

Fungsi pelaksanaan lebih menekankan pada kegiatan yang
berhubungan langsung dengan orang-orang dalam organisasi.
Setiap sumber daya manusia harus bekerja sesuai dengan tugas,
fungsi, peran, keahlian dan kompetensi masing-masing SDM
untuk mencapai visi, misi dan program kerja organisasi yang
telah ditetapkan. Adapun fungsi pelaksanaan adalah sebagai
berikut:

a. Penerapan proses kepemimpinan, pembimbingan, dan
pemberian motivasi kepada tenaga kerja agar dapat bekerja
secara efektif dan efisien dalam pencapaian tujuan.

b. Memeberikan tugas dan penjelasan rutin mengenai
pekerjaan.

c. Menjelaskan kebijakan yang ditetapkan.
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d. Proses penerapan program agar dapat dijalankan oleh
seluruh pihak dalam organisasi serta proses memotivasi agar
semua pihak tersebut dapat menjalankan tanggung jawab
dengan penuh kesadaran dan mencapai hasil yang optimal.

Penggerakan hakekatnya menggerakkan orang-orang
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara afektif
dan efisien. Ibnu syamsi merumuskan “penggerakan adalah
aktivitas pokok dalam manajemen yang mendorong dan
menjuruskan semua bawahan yang berkeinginan, bertujuan
serta bergerak untuk mencapai tujuan-tujuan yang dimaksud
yang telah ditentukan dan merasa kepentingan serta bersatu
padu dengan rencana usaha organisasinya.”

Penggerakan merupakan tugas dari manajer untuk
menggerakkan seluruh  sumber daya organisasi sesuai
dengan fungsinya, suatu keterampilan yang harus dimiliki
manajer untuk dapat menggerakkan sumber daya organisasi
secara tepat, dalam menggerakkan sumber daya manusia
dalam  organisasi dapat dilakukan melalui aktivitas
pemotivasian (motivating), kepemimpinan (leadership), dan
komunikasi (communication).”

Fungsi penggerakkan pada hakikatnya merupakan
kegiatan utama dari pemimpin (kepemimpinan dakwah).
Syeikh Islam Ibnu Taimiyah dalam kitabnya assiyasatusy-
syari’ah mengemukakan bahwa urusan pemimpin orang
banyak adalah salah satu kewajiban dakwah yang paling
besar, bahkan agama tidak bisa tegak tanpa adanya
pemimpin, sebab manusia tidak sempurna kecuali dengan
bermasyarakat, masing-masing saling membutuhkan satu
sama lain, sedang masyarakat tidak bisa tidak harus ada
pemimpin.’

™ lbnu Syamsi, Pokok-Pokok Organisasi Dan Manajemen (Jakarta:
Penerbit Bina Aksara, 1998), h. 96.

™ Wilson Bangun, Intisari Manajemen (Bandung: Refika Aditama, 2008),
h. 6.

®lbnu  Taimiyah, Assiyasatusy-Syari“ah, Pedoman Islam Dalam
Bernegara, Terjemah Mashaf Suhaimi BA (Bandung: CV Diponogoro, ), h. 43.



54

Lalu apa kaitannya kepemimpinan dakwah dengan
manajemen, untuk menjelaskannya dapat ditelusuri dari
salah satu fungsi manajemen yakni penggerakkan
(actuating). Fungsi penggerakkan pada dasarnya merupakan
satu  fungsi bimbingan agar orang-orang mau dan
bekerjasama dalam mencapai tujuan bersama.

Dalam kehidupan berorganisasi fungsi penggerakan
ini adalah fungsi terpenting, sebab walaupun rencana
tersusun baik dan orang-orang serta pelengkapannya sudah
tersusun rapi tapi apabila pimpinannya tidak mampu
menggerakkan maka organisasi tersebut tidak mungkin akan
dapat mencapai tujuannya. Untuk dapat menggerkakan
orang-orang, pada dasarnya pimpinan harus dapat
mengetahui motif-motif masyarakat bawahannya, mengapa
mereka bersedia bekerja atau menjadi anggota dari sesuatu
organisasi tersebut. Motif para anggota pada dasarnya dapat
disebut motif perumusan kebutuhan. Organisasi dapat
berjalan dengan baik, manakala adanya penggerakkan
terhadap seluruh komponen manajemen yang telah disusun.
Artinya penggerakkan ini merupakan manifestasi dari ol
ahan perencanaan strategis, penggerakkan pada intinya
kepemimpinan. Disebabkan pentingnya fungsi ini, maka
diperlukan kepemimpinan yang cakap, ketekunan dan
keuletan -pengalaman serta kesabaran sebagaimana yang
dicontohkan Rasulullah SAW.

Agar fungsi dari penggerakan dapat berjalan dengan
optimal, maka harus menggunakan tehnik-tehnik tertentu
yang meliputi:

a. Memberikan penjelasan secara komprehensif kepada
seluruh  elemen pengurus Yyang ada dalam
organisasinya.

b. Usahakan agar setiap orang menyadari, memahami,
dan menerima  dengan baik tujuan yang telah
ditetapkan.

c. Setiap pengurus mengerti struktur organisasi yang
dibentuk.
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d. Memperlakukan  secara  baik bawahan dan
memberikan penghargaan yang diiringi dengan
bimbingan dan petunjuk untuk semua anggotanya.”’
Sedangkan menurut Azwar tehnik-tehnik penggerakan

yang efektif antara lain:

a. Memberikan penjelasan kepada setiap orang yang ada
dalam  organisasi, mengenai tujuan yang harus
dicapai.

b. Setiap orang harus menyadari, memahami serta
menerima dengan baik tujuan tersebut.

c. Pimpinan menjelaskan kebijaksanaan-kebijaksanaan
yang ditempuh oleh organisasi dalam usaha mencapai
tujuan.

d. Setiap orang harus mengerti struktur organisasi.

e. Setiap orang harus menjalankan peranan apa yang
diharapkan oleh pimpinan organisasi dengan baik.

f. Menekankan pentingnya kerja sama dalam
melaksanakan kegiatankegiatan yang diperlukan.

g. Memperlakukan setiap bawahan sebagai manusia
dengan penuh pengertian.

h.  Memberikan penghargaan serta pujian kepada
pegawai yang cakap dan teguran serta bimbingan
kepada orang-orang yang kurang mampu bekerja.

i. Meyakinkan setiap orang bahwa dengan bekerja baik
dalam organissi tujuan pribadi orang-orang tersebut
akan tercapai semaksimal mungkin.

Ada beberapa langkah dalam proses penggerakkan
agar dapat berjalan dengan baik, yaitu:

a. Pemberian motivasi

Motivasi adalah pernyataan yang kompleks
didalam suatu organisasi yang mengarahkan tingkah

" Suslina Sanjaya, Managemen Dakwah Islam (Bandar Lampung: Fakultas
Dakwah IAIN Raden Intan, 2007), h. 72.



56

1)

2)

3)

4)

1)

laku kesuatu tujuan atau perangsang.”® Motivasi juga
dapat diartikan sebagai kemampuan seorang pimpinan
dalam memberikan sebuah kegairahan, kegiatan dan
pengertian, sehingga para anggotanya mampu untuk
mendukung dan bekerja secara ikhlas untuk mencapai
tujuan organisasi sesuai dengan tugas dan tanggung
jawab yang telah dibebankan kepadanya.

Untuk lebih memahami pengertian dan
hakekat motivasi dalam sebuah organisasi, maka ada
beberapa faktor yang meneybabkan terjadinya
motivasi, yaitu:

Adanya proses interaksi kerja sama antara pimpinan
dan bawahan (orang lain), dengan kolega atau atasan
dari pimpinan itu sendiri

Terjadinya proses interaksi antara bawahan dan orang
lain yang diperhatikan, diarahkan, dibina dan
dikembangkan, tetapi ada juga yang dipaksakan agar
tindakan dan prilaku bawahan sesuai dengan
keinginan yang diharapkan oleh pimpinan.

Adanya prilaku yang dilakukan oleh para anggota
berjalan sesuai dengan sistem nilai atau aturan
ketentuan yang berlaku dalam oraganisasi yang
berlaku dalam organisasi yang bersangkutan.

Adanya perbedaan prilaku yang ditampilkan oleh para
nggota dengan latar belakang dan dorongan yang
berbeda-beda.

Dalam manajemen dakwah pemberian
motivasi ini dapat berupa:
Mengikut sertakan dalam pengambilan keputusan
Pengambilan  keputusan atau (Dicision
making) merupakan subuah tindakan yang penting dan
mendasar dalam sebuah organisasi. Betapa tidak,
sepanjang proses manajemen berlangsung, mulai dari

" Fauzah & Lalu Muchsin Effendi, Psikologi Dakwah, (Yogyakarta:

Pen.Liberty, 2006), h. 10.
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tingkat perencanaan, pengorganisasian pelaksanaan
hingga pada pengendalian keputusan akan selalu
berlangsung.

Dalam sebuah organisasi diperlukan sebuah
kerja sama tim yang benar-benar kuat dan mengakar.
Oleh karenanya, pelibatan peran serta aktif dan
partisipatif dari semua pihak dalam pengambilan
keputusan dan kebijakan-kebijakan merupakan
sebuah dorongan penting yang dapat menambah rasa
kepercayaan serta semangat kerja yang tinggi.

Dari sini akan menumbuhkan sugesti dan
perasaan bahwa dirinya sangat dibutuhkan dalam
organisasi  tersebut, sehingga perasaan saling
memiliki dan tanggung jawab akan tumbuh dan
berkembang dengan sendirinya.

Al-Qur*an memperingatkan hal ini dengan
firman Allah SWT dalam surat Al-Bagarah ayat 30:

%k P - - _ e A

G2 LA slans 6o Al o5 G Jatl 15)6
_ do

- - a7 w e e w:}/ - > A //.‘

YLA&‘QJJU&J&:L@)&IMCM
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Artinya : Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada
para Malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak
menjadikan seorang khalifah di muka bumi”. Mereka
berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat
kerusakan padanya dan menumpahkan darah,
padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji
Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman:
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2)

"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu
ketahui". (QS. Al-Bagarah: 30)."

Memberikan informasi secara komprehensif

Semua fungsi manajerial dakwah/organisasi
itu sangat tergantung pada arus informasi, yakni data
yang telah diatur dan dianalisis untuk memberikan
arti yang sangat permanen mengenai kondisi yang
berlangsung, baik yang terjadi didalam maupun diluar
organisasi. Dengan system informasi yang akurat dan
tepat waktu, maka seorang pimpinan dapat
memonitor semua kemajuan kearah sasaran dan
mengubah rencana  organisasi menjadi sebuah
kenyataan. Karena didalam sebuah organisasi seorang
pemimpin atau pelaksana harus mampu secara cerdas
mengikuti jejak dengan mengantisipasi semua
masalah, kemudian dengan cermat mampu
mengembangkan keterampilan dan skill dalam
mengidentifikasi dan mengoreksi, dan kemudian
mengambil langkah-langkah korensi tersebut.
Bimbingan

Bimbingan dalam hal ini diartikan sebagai
tindakan seorang pemimpin yang dapat menjamin
terlaksananya tugas-tugas para sesuai dengan program
dan rencana yang telah dibuat. Suatu pengarahan dan
bimbingan yang baik harus mengikuti syarat agar
berjalan secara efisien.

Adapun syarat tersebut adalah:
1) Sedapat mungkin lengkap
2) Sedapat mungkin tugas
3) Memiliki tujuan yang masuk akal.
4) Sedapat mungkin tertulis.

Menurut Ary Ginanjar Agustian sebagai mana
dikutip oleh Suslina Sanjaya bahwa keberhasilan

™ Kementrian Agama RI, Opcit, h. 3
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seorang pemimpin dalam membimbing bukanlah
karena kekuasaannya, tetapi karena kemampuannya
memberikan motivasi dan kekuatan kepada orang lain.
Pada tangga inilah puncak loyalitas dari pengikutnya
akan terbentuk. Disisi lain harus ada hubungan timbal
balik antara sipenerima (para anggota) dengan
pemberi (pemimpin) untuk melakasanakan dengan
kesadaran dan tanggung jawab serta motivasi yang
kuat untuk melaksanakan dengan sebaik-baiknya.
Dengan begitu akan timbul sebuah singkronisasi dan
koordinasi terhadap tugas yang diberikan, sehingga
sasaran dakwah dalam sebuah organisasi dapat terarah
dan terlaksana.

c. Penyelenggaraan komunikasi

Menurut Hovland, dalam Onong Uchjana
Effendy, yang mengatakan bahwa komunikasi adalah
proses mengubah prilaku orang lain.®® Seseorang
dalam komunikasiakan mampu mengubah sikap,
pendapat dan prilaku orang lain, apabila proses
komunikasinya itu berjalan secara komunikatif.

Selanjutnya Harold D. Laswell, merumuskan

bahwa komunikasi merupakan jawaban atas:

1) Who (siapa) yang disebut komunikator atau
pengirim (send)

2) What (apa) yang disebut pesan (message) atau
pesan komunikasi

3) Whom (kepada siapa) yang disebut komunikan atau
penerima pesan (receriver)

4) Channel (media) yang kemudian disebut sarana
atau media

5) Effect (dampak komunikasi) yang kemudian
disebut dampak atau efek yang ditimbulkan dari

® Onong Uchjana Effendi, llmu Komunikasi Teori Dan Praktik (Bandung:
Rosdakarya, 2011), h. 10.
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komunukasi yang diimplementasikan dalam umpan
balik.**

Dengan demikian komunikasi adalah aktivitas
pengiriman dan penerimaan pesan yang dilakukan
oleh seseorang atau lebih, dan berlangsung dalam
sebuah konteks, dan mengharap adanya efek.
Komunikasi juga merupakan suatu transaksi, proses
simbolik yang  memumgkinkan setiap individu
berhubungan satu sama lain dan saling mengatur
lingkungannya. Ada beberapa kemungkinan yang bisa
dilakukan dengan komunikasi, seperti memantapkan
hubungan kemanusiaan, memperteguh sikap dan
prilaku orang lain, maupun mengubah sikap dan
prilaku orang lain.

Pengembangan dan peningkatan pelaksana

Pengembangan dan peningkatan pelaksanaan
dapat dilakukan dengan memberikan petunjuk-
petunjuk yang benar, jelas, tegas. Segala saran-saran
dan perintah atau instruksi kepada bawahan dalam
pelaksanaan tugas harus diberikan dengan jelas dan
tegas agar terlaksana dengan baik terarah kepada
tujuan yang telah ditetapkan.

Kegiatan actuating (penggerakan) biasanya
akan memperoleh hasil yang maksimal apabila
memperhatikan faktor-faktor dibawah ini:

1) Memperlakukan manusia dengan sebaik-baiknya

2) Mendorong pertumbuhan dan perkembangan
manusia

3) Menanamkan pada manusia keinginan untuk
melebihi

4) Menghargai hasil pekerjaan yang baik dan
sempurna
5) Mengusahakan adanya keadilan tanpa pilih kasih

8 suslina Sanjaya, Opcit, h. 36
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6) Memberikan kesempatan yang tepat dan bantuan
yang cukup

7) Memberikan dorongan untuk mengembangkan
potensi dirinya.

Maka dapat disimpulkan untuk memperoleh
hasil yang maksimal dalam kegiatan actuating
(penggerakan) pemimpin  harus memperlakukan
bawahan dengan baik, mengusahakan adanya keadilan
tanpa pilih kasih terhadap bawahan, dan memberi
kesempatan  kepada para  bawahan  untuk
mengembangkan potensi yang mereka miliki.

Untuk berhasilnya penggerakkan tergantung
kepada faktor-faktor dibawah ini:

1) Kepemimpinan (Leadership)

2) Sikap dan moril (attitude and morale)
3) Tata hubungan (communication)

4) Perangsang (incentive)

5) Supervisi (supervision)

6) Disiplin (diseipline).

D. Evaluasi Rohani Islam
1. Pengertian Evaluasi

Secara harfiah kata evaluasi berasal dari bahasa
inggris evaluation, dalam bahasa Arab Al-Taqdir, dalam
bahsa indonesia berarti penilaian. Akar katanya adalah
Value, dalam bahasa Arab Al-giyamah, dalam bahasa
indonesia adalah Nilai.®

Evaluasi merupakan suatu usaha untuk mengukur dan
memberi nilai secara objektif pencapaian hasil-hasil yang
telah direncanakan sebelumnya dimana hasil evaluasi
tersebut dimaksudkan menjadi umpan balik untuk

8 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: rajawali press,
2009), h. 1.
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perencanaan yang akan dilakukan di depan. Istilah evaluasi
yang mempunyai arti yang berhubungan, masing-masing
menunjuk pada aplikasi beberapa skala nilai terhadap hasil
kebijakan dan program secara umum, istilah evaluasi dapat
disamakan dengan penaksiran (apprasial), pemberian angka
(ratting) dan penilaian (assessment) kata-kata yang
menyatakan usaha untuk menganalisis hasil kebijakan dalam
arti yang lebih spesifik, evaluasi berkenaan dengan produksi
informasi mengenai nilai atau manfaat hasilkebijakan.
Ketika hasil kebijakan pada kenyataan mempunyai nilai, hal
ini karena hasil tersebut memberi sumbangan pada tujuan
atau sasaran, dalam hal ini dikatakan bahwa kebijakan atau
program telah mencapai tingkat kinerja yang bermakna,
yang berarti bahwa masalah-masalah kebijakan dibuat
jelas.®

Banyak definisi evaluasi dapat diperoleh dari buku-
buku yang ditulis oleh ahlinya, antara lain definisi yang
ditulis oleh Ralph Tyler, yaitu evaluasi ialah proses yang
menentukan sampai sejauh mana tujuan pendidikan dapat
dicapai. Definisi lain diungkapkan oleh Worthen dan
Sanders dua ahli tersebut mengatakan bahwa evaluasi adalah
kegiatan mencari sesuatu yang berharga tentang sesuatu,
dalam mencari sesuatu tersebut, juga termasuk mencari
informasi yang bermanfaat dalam menilai keberadaan suatu
program, produksi, prosedur, serta alternatif strategi yang
diajukan untuk mencapai tujuan yang sudah ditentukan.®
Maclcolm, provus, pencetus Discrepancy Evaluation,
mendefenisikan evaluasi sebagai perbedaan apa yang ada
dengan suatu standar untuk mengetahui apakah ada selisih.*®

8 Farida Yusuf Tayibnapis, Evaluasi Program Dan Intrumen Evaluasi

Untuk Program Pendidikan Dan Penelitian (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), h. 178.

8 Suharsimi Arikuanto dan Cepi Safrudin, Evaluasi Program Pendidikan

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), H. 21.

% Farida Yusuf Tayibnapis, Opcit, h. 3
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2. Tujuan dan Manfaat Evaluasi

Setiap kegiatan yang dilaksanakan pasti mempunyai
tujuan, demikian juga dengan evaluasi. Ada dua tujuan
evaluasi yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan
umum diarahkan kepada program secara keseluruhan,
sedangkan tujuan khusus lebih difokuskan pada masing-
masing komponen.

Jadi evaluasi hendaknya membantu pengembangan,
implementasi, kebutuhan suatu program, perbaikan program,
pertanggungjawaban,  seleksi,  motivasi, = menambah
pengetahuan dan dukungan dari mereka yang terlibat.

Program menjadi objek evaluasi yang semakin
popular. Penting sekali menentukan dan mengetahui apa
yang akan dievaluasi. Hal ini akan menolong menentukan
apa informasi yang dikumpulkan dan bagaimana
menganalisanya. Hal ini akan membantu pemfokusan
evaluasi. Rumusan tujuan yang jelas juga menghindari salah
tafsir dan kesalahpahaman.®

Objek yang penulis pilih adalah suatu organisasi
ROHIS yang terdapat di sekolah yakni SMA Al-Azhar 3
Bandar Lampung.

Setelah memilih objek yang akan dievaluasi, maka
harus ditentukan aspek-aspek apa saja dari objek tersebut
yang akan dievaluasi. Stufflebeam menggunakan evaluasi
yang berfokus pada empat aspek yaitu:

1. Konteks.

2. Input.

3. Proses implementasi.
4. Produk.’’

Memilih kriteria yang akan dipakai untuk menilai
objek evaluasi merupakan tugas yang paling sulit dalam
evaluasi. Namun kriteria yang dipakai untuk menilai suatu

® |bid, h. 4
87 Suharsimi Arikuanto, Ibid, h. 6
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objek tertentu hendaknya ditentukan dalam konteks objek
tertentu dan fungsi evaluasinya jadi hal-hal yang harus
diperhatikan dalam menentukan criteria penilaian suatu
objek ialah :

1. Kebutuhan, ideal dan nilai-nilai.

2. Penggunaan yang optimal dari sumber-sumber
dan kesempatan.

Ketepatan efektifitas training.

Pencapaian tujuan yang telah dirumuskan dan
tujuan penting lainya. Kriteria yang ganda
(multiple) hendaknya sering dipakai.®
Supaya evaluasi betul-betul bermanfaat atau berguna,
maka evaluasi itu harus berguna untuk klien atau audiensi
khusus. Kebanyakan literature evaluasi tidak menyarankan
siapa audiensi yang tepat. Namun ada tiga hal yang
diusulkan yaitu:

1. Evaluasi dapat mempunyai lebih dari seorang
audiensi.

2. Masing-masing audiensi  mungkin  punya
kebutuhan yang berbeda.

3. Audiensi khusus kebutuhanya harus dirumuskan
dengan jelas pada waktu memulai rencana
evaluasi.”

Proses melakukan evaluasi mungkin saja berbeda
sesuai persepsi teori yang dianut, ada bermacam-macam
cara. Namun evaluasi harus memasukan ketentuan dan
tindakan sejalan dengan fungsi evaluasi yaitu:

1. Memfokuskan evaluasi.

2. Mendesain evaluasi.

3. Mengumpulkan informasi.
4. Menganalisis informasi.

8 Suharsimi Arikuanto, Ibid, h. 6
8 Suharsimi Arikuanto, Ibid, h. 7
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5. Melaporkan hasil evaluasi.
6. Mengelola evaluasi.
7. Mengevaluasi evaluasi.”

Kiranya pendekatan dan beberapa pilihan terbaik yang
sesuai dengan kebutuhan merupakan cara terbaik. Yang
dipilih hendaknya sesuai dengan situasi dan kondisi
setempat.Metode Analisis system adalah salah satu metode
yang sering sekali dipakai dalam evaluasi program.

Untuk menjadi seorang evaluator yang kompeten dan
dapat diandalkan ia harus mempunyai kombinasi berbagai
ciri, antara lain: mengetahui dan mengerti tehnik pengukuran
dan metode penelitian, mengerti tentang kondisi social, dan
hakikat objek evaluasi, memiliki kemampuan human
relation, jujur, serta bertanggung jawab. Karena sulit
mencari orang yang mempunyai begitu banyak kemampuan,
maka sering evaluasi dilakukan oleh suatu tim.

Standar yang paling komprehensif dan rinci
dikembangkan oleh Committee on Standard for Educational
Evaluation dengan ketuanya Daniel Stufflebeam, yaitu:

1. Utility (bermanfaat dan praktis).

2. Accuracy (secara teknik tepat).

3. Feasibility (realistic dan teliti).

4. Proppriety (dilakukan dengan legal dan etik).”

Langkah-Langkah Evaluasi

Keberhasilan  suatu  kegiatan  evaluasi  akan
dipengaruhi pula oleh keberhasilan evaluator dalam
melaksanakan prosedur evaluasi. Prosedur yang dimaksud
adalah langkah-langkah pokok yang ditempuh dalam
kegiatan evaluasi. Dalam literature evaluasi banyak dijumpai
prosedur evaluasi dengan pandanganya masing-masing.

% Syharsimi Arikuanto, Ibid, h. 7
% Anas Sudijono, Opcit, h. 8



Namun, sekalipun ada perbedaan langkah, bukanlah suatu
yang prinsip karena prosedur intinya hampir sama.*?

a. Perencanaan Evaluasi

Dalam melaksanakan suatu kegiatan tentunya
harus sesuai dengan apa yang direncanakan. Hal ini
dimaksudkan agar hasil yang diperoleh dapat lebih
maksimal. Perencanaan itu penting, karena akan
mempengaruhi langkah-langkah selanjutnya, bahkan
akan mempengaruhi keefektifan prosedur evaluasi
secara menyeluruh. Perencanaan pada umumnya
mencakup enam jenis kegiatan, yaitu :

1) Merumuskan tujuan dilaksanakanya evaluasi.
2) Menetapkan aspek-aspek yang akan dievaluasi.

3) Memilih dan menentukan tehnik yang akan
dipergunakan didalam pelaksanaan evaluasi.

4) Menyusun alat-alat yang dipergunakan dalam
mengukur dan penilaian

5) Menentukan tolak ukur, norma atau Kkriteria yang
akan dijadikan pegangan dalam memberikan
interprestasi terhadap data hasil evaluasi.

6) Menentukan frekuensi dan kegiatan evaluasi itu
sendiri  (kapan dan berapa kali evaluasi
digunakan).”

b. Pelaksanaan Evaluasi

Pelaksanaan evaluasi artinya bagaimana cara
melaksanakan  suatu  evaluasi  sesuai  dengan
perencanaan evaluasi. Dalam perencanaan evaluasi
telah disinggung semua hal yang berkaitan dengan
evaluasi. Artinya, tujuan evaluasi, model dan jenis
evaluasi, objek evaluasi, instrument evaluasi, sumber
data, semuanya sudah dipersiapkan pada tahap
perencanaan evaluasi. Pelaksanaan evaluasi sangat

%2 Anas Sudijono, h. 291
% Zainal Arifin, Opcit, h. 98
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bergantung pada jenis evaluasi yang digunakan. Jenis
evaluasi yang digunakan akan mempengaruhi seorang
evaluator dalam menentukan prosedur, metode,
intrument, waktu pelaksanaan, sumber data, dan
sebagainya, untuk membuat sebuah keputusan yang
merupakan tujuan akhir dari proses evaluasi diperlukan
data yang akurat diperlukan tehnik dan instrument yang
valid dan reliabel. Secara garis besar evaluasi dapat
dilakukan dengan menggunakan tehnik tes dan tehnik
nontes.

Monitoring Pelaksanaan Evaluasi

Tujuan dari monitoring pelaksanaan evaluasi
adalah untuk mencegah hal-hal yang negative dan
meningkatkan  pelaksanaan evaluasi. Monitoring
mempunyai dua fungsi pokok. Pertama, untuk melihat
hal-hal apa aja yang terjadi selama pelaksanaan
evaluasi. Kedua, untuk melihat hal-hal apa saja yang
terjadi selama pelaksanaan evaluasi terjadi hal-hal yang
tidak diinginkan, maka evaluator harus mencatat,
melapor dan menganalisis faktor-faktor penyebabnya.

Pengolahan Data Hasil Evaluasi

Prosedur pelaksanaan pengolahan hasil penilaian
adalah sebagai berikut:

1) Menskor, yakni memberikan skor pada hasil
evaluasi yang dapat dicapai oleh pihak yang
bersangkutan. Untuk menskor atau memberikan
angka diperlukan tiga jenis alat bantu, yaitu kunci
jawaban, kunci scoring dan pedoman konversi.

2) Mengubah skor mentah menjadi skor standar
sesuai dengan norma tertentu.

3) Mengkonversikan skor standar ke dalam nilai, baik
berupa huruf atau angka.

4) Melakukan analisis soal (jika diperlukan) untuk
mengetahui derajat validitas dan realibitas, tingkat
kesukaran dan daya pembeda.
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e. Pelaporan Hasil Evaluasi

Semua hasil evaluasi harus dilaporkan kepada
berbagai pihak yang berkepentingan, seperti pengurus-
pengurus program, aktifis dan lain sebagainya. Hal ini
dimaksudkan agar proses pelaksanaan pemprograman
diketahui oleh berbagai pihak sehingga pengurus bisa
menentukan sikap yang objektif dan mengambil
langkah-langkah yang pasti sebagai tindak lanjut dalam
laporan tersebut.

f. Penggunaan hasil evaluasi

Salah satu penggunaan hasil evaluasi adalah
laporan. Laporan dimaksudkan untuk memberikan
feedback kepada semua pihak yang terlibat dalam
pemprograman, baik secara langsung maupun tidak
langsung .**

E. Sikap Moderasi Beragama

1. Pengertian Sikap

Menurut  Milton  (1981) sikap = merupakan
kecenderungan seseorang terkait dengan pikiran dan
perasaannya pada lingkungan. Sigit (2003) berpendapat
bahwa sikap merupakan komponen tanggapan yang terdapat
aspek afektif, kognitif, dan konatif terhadap obyek yang
seseorang lakukan, dimana konatif adalah kecenderungan
seseorang dalam berbuat, afektif adalah penilaian yang
dilakukan terhadap objeknya, serta kognitif adalah
pengetahuan. Ndradha (2003) berpendapat bahwa sikap
merupakan jiwa seseorang Yyang cenderung terhadap
sesuatu.ia menunjukkan arah, potensi dan dorongan menuju
sesuatu itu.”

% Zainal Arifin, h. 92
% Arifin Tahir, Perilaku Organisasi (Yogyakarta: deepublish, 2014), h. 18.
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2. Pembentukan Dan Perubahan Sikap

Agama, politik, ekonomi, maupun lainnya merupakan
suatu sikap yang memiliki perkembangan maupun
pertumbuhan. Sikap akan terbentuk secara bertahap yang
pada dasarnya melalui campuran berikut :*

a. Pengalaman pribadi

Pengalaman pribadi merupakan pengalaman yang
diperoleh melalui kontak langsung dengan obyeknya.
Pengalaman ini biasanya memiiki dampak pertama
pada komponen kognitif dari sikapnya.

b. Asosiasi

Asosiasi merupakan dua obyek dari sikap tertentu
kerap kali dihubungkan dan akan menciptakan
kemungkinan bahwa sesorang akan memindahkan
sikapnya dari obyek pertama ke obyek kedua kadang
kala tepat, tetapi seringkali tidak tepat.

c. Proses belajar sosial

Proses belajar sosial merupakan sumber pembentukan
sikap yang umum terjadi dan kuat sifatnya. Proses
belajar sosial tidak hanya mempengaruhi kepercayaan
seseorang tetapi juga mempengaruhi reaksi-reaksi
afektif dan kecenderungan perilaku.

Dalam perubahan sikap juga bisa didapatkan melalui
proses belajar. Selain itu bisa melalui cara yang sama yakni
pengalaman pribadi, asosiasi, dan proses belajar sosial.
Perubahan sikap dapat berupa penambahan, pengalihan, atau
modifikasi dari satu atau lebih dari ketiga komponen diatas.

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Sikap Manusia

Sikap tidak dibawa sejak lahir, melainkan sikap dapat
dibentuk dan dapat berubah-ubah. Perubahan sikap dan

% Nurhayati, “Nilai, Sikap Dan Mental Perilaku Pustakawan Dalam
Memberikan Bimbingan Dan Pelayanan Pemakai,” (Jurnal Media Informasi XV, No,
12006), h. 22.
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pembentukan sikap memiliki  faktor yang dapat
mempengaruhinya, antara lain:

a)

b)

c)

d)

Pengalaman pribadi

Pengalaman pribadi adalah menjadi dasar dari
pembentukan sikap. Jika seseorang tersebut memiliki
penghayatan maupun tanggapan maka diharuskan
pengalaman dimiliki sesuai objek dari
psikologisnya.®’

Pengaruh orang dianggap penting

Orang mampu melakukan pengaruh terhadap sikap
sosialnya karena termasuk dalam komponen social.
Seseorang mempunyai  kecenderungan  berarah
terhadap sikapnya yang dianggapnya penting.
Pengaruh kebudayaan

Pembentukan sikap tergantung pada kebudayaan
tenpat individu tersebut dibesarkan.®® Karena kita
tidak menyadari bahwa budaya mampu memberikan
pengaruh terhadap sikap jika adanya masalah.

Media massa

Berita yang terdapat dalam media, radio, surat kabar,
dan lainnya memiliki kecenderungan penulisan atau
info yang dipengaruhi oleh sikap dari penulis, yang
dimana berita semestinya dilakukan secara objektif
dan factual akan tetapi tidak, hal tersebut memiliki
akibat yang mempengaruhi sikap dari konsumen.

Lembaga Agama dan Lembaga Pendidikan

Pembentukan terhadap sikap dipengaruhi dengan
adanya sebuah Lembaga agama maupun Pendidikan

% Nurul Mahmudah, Sikap Santri Terhadap Kesehatan Reproduksi Remaja
Di Pondok Pesantren Putri Al-Manaar Muhammadiyah 1 Pemalang, (Skripsi
program S1 Psikologi, Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Purwokerto,

2016), h. 17.

% Suci Nurmala, Peranan Guru Terhadap Perubahan Sikap Sosial Siswa
Kelas 8 Di SMP Negeri 1 Bumi Ratu Nuban (Skripsi Program S1 Studi Pendidikan
Pancasila dan Kwarganegaraan, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 2017), h.

24.
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dikarenakan mempunyai konsep serta pengertian
tentang moral pada seseorang.

f) Faktor emosional

Pernyataan yang berbentuk sikap dimana dilandasi
oleh emosi dan memiliki fungsi untuk pengalihan
maupun penyaluran frustasi, karena hal tersebut
termasuk mekanisme dalam mempertahankan ego.*

4. Pengertian Moderisasi Beragama

Kata moderasi berasal dari bahasa latin moderation
yang berarti ke-sedang-an (tidak kelebihan dan tidak
kekurangan). Kata itu juga berarti penguasaan diri (dari
sikap sangat kelebihan dan kekurangan). Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) menyediakan dua pengertian kata
moderasi, yakni: pengurangan kekerasan dan penghindaran
keekstriman. Jika dikatakan, “orang itu bersikap moderat”,
kalimat itu berarti bahwa orang itu bersikap wajar, biasa-
biasa saja, dan tidak ekstrem.'®

Sedangkan, dalam Bahasa arab moderat disebut al-
wasathiyah. Berikut ini terdapat di Al-qur*an surat Al-
bagarah ayat 143 yaitu :

2 \\

” L
dal

% Nurul Mahmudah, Opcit, h. 17
100 | ykman Hakim Saifuddin, Moderasi Beragama (Jakarta: Badan Litbang
dan Diklat Kementrian RI, cet 1 2019), h. 15.
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Artinya : Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan
kamu (umat Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu
menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul
(Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Dan
Kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu
(sekarang) melainkan agar Kami mengetahui (supaya nyata)
siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. Dan
sungguh (pemindahan kiblat) itu terasa amat berat, kecuali
bagi orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah; dan
Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya
Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada
manusia.(Q.S Al-Bagoroh:143). 1

M.Quraish Shihab menyebut makna moderasi sejalan
dengan wasathiyyah meski tidak sama persis. Terminologi
wasathiyyah itu sendiri sebenarnya murni berasal dari Islam
sendiri yang bersifat wasath , yaitu semua ajarannya
memiliki ciri moderasi, karena itu pengikutnya harus
bersikap moderat. Moderat dalam keyakinan dan
pandangannya, pemikiran dan perasaannya, dan keterikatan-
keterikatannya.'*

Menurut Khaled abu el Fadl wasathiyyah adalah
paham yang mengambil jalan tengah, yaitu paham yang
tidak ekstrim ke kanan dan tidak pula ekstrim ke Kiri.
Abdurrahman Wahid juga merumuskan bahwa moderasi
mendorong upaya untuk mewujudkan keadilan sosial yang
dalam agama dikenal dengan al-maslahah al- ‘ammah.*®

Istilah moderasi bergama ini menurut Nahdlatul
Ulama (NU) lebih dikenal dengan Islam Nusantara, istilah
Islam Nusantara kembali mengemuka pada Muktamar NU
ke 33 di Jombang, Jawa Timur Tahun 2015. Mengusung
tema: —Mengukuhkan Islam Nusantara untuk Peradapan

101 Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemah, Cet ke 1, (Jakarta: Hati

Emas, 2014), h. 22

102 M.Quraish Shihab, Wasathiyyah : Wawasan Islam Tentang Moderasi

Beragama (Tanggerang: Lentera Hati, 2019), h.2.

108 Zuhairi Misrawi, Hadratussyaikh Hasyim Asy ari Moderasi, Keutamaan,

Dan Kebangsaan (Jakarta: PT Kompas Media Nusantara, 2010), h. 13.
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Indonesia dan Dunia. Islam Nusantara ini mengarah pada
pola keberagamaan muslim Indonesia yang hidup
berdampingan dalam keberagamaan berbangsa dan
bernegara.'*

Istilah moderasi bergama ini menurut Majelis Ulama
Indonesia (MUI) itu moderasi Islam atau Wasathiyyah
Islam. Majelis Ulama Indonesia (MUI) pada tahun 2015
lewat Musyawarah Nasional MUI ke 1X di Surabaya yang
sebelumnya pada kongres Umat Islam 8-11 Februari 2015 di
Yogyakarta, merumuskan bahwa Majelis Ulama Indonesia
adalah organisasi yang mengikuti manhaj Wasathiyyah yang
dimaksud adalah —keislaman yang mengambil jalan tengah
(tawassuth), berkeseimbangan (tawazun), lurus dan tegas
(I"tidal), toleransi (tasamuh), mengedepankan musyawarah
(syura), berjiwa reformasi (Islaj), mendahulukan yang
prioritas (aulawiyat), dinamis dan innovative (tatawur wa
ibtikar), dan berkeberadaban (tahadhur).*®®

Moderasi beragama ini merupakan istilah yang
dikemukakan oleh Kementrian Agama RI moderasi
beragama adalah cara pandang, sikap, dan prilaku selalu
mengambil posisi di tengah-tengah, selalu bertindak adil,
dan tidak ekstrem dalam beragama. Moderasi beragama
menurut Lukman Hakim Saifuddin adalah proses memahami
sekaligus mengamalkan ajaran agama secara adil dan
seimbang, agar terhindar dari prilaku ekstrem atau berlebih-
lebihan saat megimplementasikannya. Cara pandang dan
sikap moderat dalam beragama sangat penting bagi
masyarakat plural dan multikultural seperti Indonesia,
karena hanya dengan cara itulah keragaman dapat disikapi
dengan bijak, serta toleransi dan keadilan dapat terwujud.
Moderasi beragama bukan berarti memoderasi agama,

104 Nasaruddin Umar, Islam Nusantara Jalan Panjang Moderasi Beragama
Di Indonesia (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2019), h. 105.

105 MUI Tim Komisi Dakwah dan Pengembangan Masyarakat, Islam
Wasathiyyah, him. 4 (dalam buku Khairan Muhammad Arif, Islam Moderasi:
Tela"ah Komprehensif Pemikiran Wasathiyyah Islam, pespektif' AlI-Qur“an dan As
Sunnah, Menuju Islam Rahmatan Li Al-Alamin, (Jakarta: Pustaka lkadi, 2020), him. 2
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karena agama dalam dirinya sudah mengandung prinsip
moderasi, yaitu keadilan keseimbangan.'®®

Maka, dari penjelasan diatas ketika moderasi jika
disampingnya diberikan kata beragama maka mempunyaii
arti bahwa moderasi beragama memiliki penghindaran
ekstrim dan pengurangan kekerasan sikap ketika praktik
agama dilaksanakan. Moderasi beragama harus dipahami
sebagai keseimbangan terkait dengan penghormatan kepada
orang yang memiliki agama beda atau inklusif serta
pengamalan agamanya sendiri atau eksklusif dalam bersikap.
Kerukunan dan toleransi diciptakan dari moderasi beragama
untuk tingkat nasional, lokal maupun global. Salah satu
kunci dari keseimbangan dengan tujuan untuk menciptakan
perdamaian maupun memelihara peradaban merupakan
pilihan moderasi dalam beragama dengan melakukan
penolakan terhadap liberalisme serta ekstremisme.'%’

Terlepas dari berbagai pemaknaan di atas, Hilmy
mengidentifikasi beberapa karakteristik penggunaan konsep
moderasi dalam konteks Islam Indonesia, diataranya: 1)
ideologi tanpa kekerasan dalam menyebarkan Islam; 2)
mengadopsi cara hidup modern dan sejenisnya; 3) Rasional
dalam menggunakan cara berpikir; 4) Pemahaman islam
menggunakan  sebuah  pendekatan  kontekstual; 5)
penggunaan ijtihad. Harmoni, toleransi, serta kerja sama
dengan kelompok adalah perluasan dari kelima karakteristik
tersebut.*®

5. Prinsip Moderisasi Beragama

Jika seseorang menegakkan sebuah keadilan maka
seseorang tersebut mampu menjaga keseimbangan serta

1061 ykman Hakim Saifuddin, Opcit, h. 19

7 Ibid, h. 19

108 Masdar Hilmy, “Whither Indonesia"s Islamic Moderatism? A
Reexamination on the Moderate Vision of Muhammadiyah and NU”, dalam Journal
of Indonesian Islam, VVol. 07, Number. 01, June (Surabaya: the Institute for the Study
of Religion and Society (LSAS) and the Prostgraduate Program (PPs), IAIN Sunan
Ampel, 2013), Hal. 28
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berada ditengah-tengah dalam kedua keadaan yang
dihadapinya.'® Mohammad Hashim Kamali (2015) beropini
terkait dengan prinsip keadilan dan prinsip sebuah
keseimbangan di konsep moderasi (wasathiyah) memiliki
arti jika seseorang dalam beragama tidak diizinkan untuk
ekstrem pada pandangan, akan tetapi titik temu harus
dicarinya.'*

Menurut Ar-Razi dalam konteks pemahaman ulama
tentang arti wasath antara lain riwayat yang dinisbahkan
kepada Nabi saw. yang menjelaskan bahwa wasathan adalah
‘adlan (J)>=) atau adil. Hadis ini oleh Ar-Razi dinyatakan
bersumber dari, dari Ats-Tsauri dari sahabat Nabi Abu Sa’id
Al Al-Qaffal -Khudri. Demikian juga sabda yang
dinisbahkan kepada Nabi saw. yang menyatakan, “Khair al-
umur awsathuha” sebaik-baik persoalan adalah yang di
tengahnya.” Kata awsath dalam hadis ini diartikan oleh
sementara ulama dengan kalimat yang paling adil/baik. Sifat
baik merupakan tengah-tengah dari 2 bentuk sifat buruk,
misalnya dermawan dimana penengahannya yaitu antara
boros ataupun kikir.'*

Dari penjelasan-penjelasan di atas, inti dari moderasi
beragama vyaitu adil dan imbang dalam memandang,
menyikapi, mempraktikkan. Keseimbangan merupakan
proses penggambaran sikap, cara pandang, serta komitmen
yang memihak di kemanusiaan, keadilan, serta persamaan.
Seseorang memiliki sikap seimbang artinya adalah tegas
bukan berarti seseorang tersebut tidak memiliki pendapat.
Keseimbangan mampu dianggap dalam melakukan sesuatu

109 Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama, Peranan Pesantren
Dalam Mengembangkan Budaya Damai (Jakarta: Maloho Jaya Abadi Press, 2010), h.
73.

110 Mohammad Hasim Kamali, The Middle Path of Moderation in Islam
(Oxford University Press, 2015), h. 14.

111 Muchlis M. Hanafi, Moderisasi Islam (Ciputat: Ikatan Alumni Al-Azhar
dan Pusat Studi Al-Qur*an, 2013), h. 3.
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dengan cukup berdasarkan cara pandangnya, sehingga tidak
liberal, tidak berlebih-lebihan, serta tidak konservatif.*'?

Ciri-Ciri Moderisasi Beragama

Wasathiyah (pemahaman moderat) merupakan sebuah
karakteristik dalam Islam dimana Kkarakteristik tersebut di
agama lain tidak ada. Pemahaman moderat itu selalu
menyeru terhadap Islam yang berdakwah dengan cara
menghormati dan melakukan penentangan terhadap
pemikiran yang radikal dan liberal .3

Berikut ini terdapat diri terkait dengan praktik amaliah
dan pemahaman dalam keagamaan moderat, antara lain:

a. Tawassuth (pengambilan jalan tengah), merupakan
bentuk pengalaman serta pemahaman di dalam agama
yang tidak melakukan pengurangan ajaran di agama
atau tafrith dan tidak berlebihan atau tidak ifrath.

b. Tawazun (berkeseimbangan), adalah pengalaman
maupun pemahaman dalam kehidupan di duniawi dan
ukrawi dimana prinsip dinyatakan secara tegas supaya
mampu  membedakan  terkait dengan ikhtilaf
(perbedaan) atau inhiraf (penyimpangan).

c. [I"tidal (tegas dan lurus), adalah proses penempatan
sesuatu di tempat yang disediakan serta kewajiban
dipenuhi  dengan  proporsional, serta  haknya
dilaksanakan.

d. Tasamuh (toleransi), tasamuh berasal dari Bahasa Arab
yang berarti saling mengizinkan, saling
memudahkan."** Dalam perngertian lain tasamuh
(toleransi)  adalah  proses dalam  melakukan

112 K ementrian Agama, Opcit, h. 19
113 Afrizal Nur dan Mukhlis, “Konsep Wasathiyah Dalam Al-Qur"an, (Studi

Komparatif Antara Tafsir At-Tahrir Wa At-Tanwir Dan Aisar At-Tafsir,” Jurnal An-
Nur (Vol. 4, no. No. 2 2015), h. 15.

14 said Agil Husin, Al-Munawar, Fikih Hubungan Antar Agama (Jakarta:

Ciputat Press,).
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penghormatan serta pengakuan terhadap perbedaan dari
segi apapun.

e. Musawah (egaliter), adalah tidak adanya sikap
diskriminatif terhadap orang lain karena adanya
penyebab berupa tradisi, keyakinan, dan asal usulnya
yang berbeda.

f. Syura (musyawarah), yaitu penyelesaian setiap ada
masalah dengan cara melakukan musyawarah demi
memperolen kemufakatan, tentunya kemaslahatan
diterapkan.

g. Ishlah (reformasi), merupakan proses pengutamaan
dalam melakukan prinsip reformatif dalam keadaan
yang baik untuk pencapaiannya, dimana kemajuan dan
perubahan diakomodasikan untuk kemaslahatan umat
dan tentunya prinsip tetap dipegang teguh).'*

h. Aulawiyah (mendahulukan yang prioritas), adalah hal
ihwal terhadap kemampuan diidentifikasi kemudian
diterapkan dan dilakukan perbandingan terhadap
kepentingan rendah.

i. Tathawwur wa Ibtikar atau inovatif dan dinamis,
merupakan keterbukaan ketika perubahan dilakukan
terhadap hal yang sifatnya baru dengan tujuan
kemajuan maupun kemaslahatan manusia.

J.  Tahadhdur (berkeadaban), adalah identitas, akhlak
mulia, integritas, dan karakter yang dijunjung tinggi di
kehidupan manusia serta peradaban.*®

7. Indikator Moderasi Beragama
Ada empat hal indikator sikap moderat dalam
beragama, antara lain anti dalam kekerasan, komitmen
terhadap kebangsaan, akomodatif pada budaya lokal, dan

1% Abu Amar, “Pendidikan Islam Wasathiyah Ke-Indonesia-An,” (Jurnal:
Al-Insyiroh 02, no. 02 2018), h. 25.

118 Hasil Munas IX MUI di Surabaya, 25 Agustus 2015, Majalah Mimbar
Ulama Edisi 372, Hal. 15
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toleransi.™”  Pertama, kebangsaan selalu  memiliki
komitmen, dimana bertujuan untuk mengetahui dan melihat
praktik agama orang tidak mengalami pertentangan sehingga
sama dengan nilai yang ada di UUD 1945 dan Pancasila.

Kedua, toleransi dijadikan untuk indikator moderasi
dalam agama karena memiliki tujuan untuk mengetahui
maupun melihat orang yang dalam beragama mampu
menerima perbedaan keyakinan dan agama orang lain dan
tidak mengusik jika orang lain menyampaikan pendapat
serta ekspresikan keyakinannya.*®

Ketiga, anti kekerasan adalah indikator dari moderasi,
dimana indikator mempunyai tujuan untuk dapat melihat dan
mengetahui sejauh manakah seseorang dalam melakukan
ekspresi keyakinan dan paham terhadap agama dengan
damai, sehingga tidak menimbulkan kekerasan secara
pikiran, fisik, ataupun verbal. Sikap ini dapat dilihat jika
dilakukannya perubahan social berdasarkan ideologi agama
yang sesuai. Bukan hanya agama tertentu saja yang terlihat
di indikator ini akan tetapi untuk semua agama.

Keempat, perilaku maupun sikap okomodatif ketika
beragama terkait dengan budaya lokalnya. Tujuan indikator
ini melihat dan mengetahui penerimaan terhadap praktik
agama dari tradisi lokal dan budaya. Seseorang yang
memiliki sifat ramah ketika adanya budaya lokal maupun
tradisi ketika beragama, dimana tidak adanya pertentangan
dengan agama, hal tersebut disebut orang moderat.**®

U7 Edi Junaedi, “Telaah Pustaka: Inilah Moderasi Beragama Perspektif

Kementerian Agama,” Jurnal Multikultural & MultiReligius 18, no. 02 , h. 396.

118 |pid, h. 396
119 Kementerian Agama RI, Moderasi Beragama, Opcit, h. 46
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